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ABSTRAK

Pasar Pahing Karanglewas merupakan sebuah pasar tradisional yang masih
beroperasi hingga saat ini. Etika bisnis dalam kegiatan berdagang sangatlah
penting agar tidak melakukan tindakan yang menyimpang dari ajaran Islam.
Mayoritas pedagang di Pasar Pahing Karanglewas yaitu pedagang sembako.
Dalam dunia bisnis persaingan antar sesama pedagang sembako dalam
mempertahankan loyalitas pelanggan merupakan hal yang wajar jika memandang
positif pesaing bisnis bukan sebagai ancaman melainkan sebagai motivasi untuk
lebih maju. Memandang positif pesaing bisnis merupakan salah satu dari prinsip
etika bisnis Islam. Penelitian ini menjawab pertanyaan bagaimana penerapan etika
bisnis pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas dalam mempertahankan
loyalitas pelanggan perspektif ekonomi Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan
dengan mendatangi langsung Pasar Pahing Karanglewas dan mengamati
penerapan etika bisnis pedagang sembako. Kemudian dilakukan wawancara
dengan pedagang sembako dan pelanggan pedagang sembako tersebut.
Selanjutnya dokumnetasi yaitu dengan mengumpulkan foto-foto aktivitas
pedagang sembako, struktur organisasi Pasar Pahing Karanglewas dan data-data
terkait penelitian. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data Milles &
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pedagang sembako di Pasar Pahing
Karanglewas sudah menerapkan etika bisnis yang sejalan dengan prinsip etika
bisnis Islam yaitu: 1) prinsip amanah/jujur mengenai takaran/timbangan, 2) tidak
merugikan orang lain mengenai kualitas produk yang diperdagangkan, 3)
keseimbangan pembagian keuntungan mengenai harga produk, 4) keadilan dalam
berbisnis mengenai penepatan janji dengan pembeli ataupun pelanggan dan
pelayanan yang baik kepada pembeli ataupun pelanggan serta 5) memandang
positif pesaing bisnis mengenai persaingan antar pedagang sembako meskipun ada
salah satu pedagang sembako yang belum memandang positif pesaing bisnis
masih merasa takut akan tersaingi dengan pedagang sembako yang lain. Adapun
setelah diterapkannya etika bisnis oleh pedagang sembako yang sejalan dengan
prinsip Islam maka muncul loyalitas pada pelanggan pedagang sembako Pasar
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Pahing Karanglewas yaitu dengan memutuskan membeli pada pedagang sembako,
pelanggan melakukan pembelian ulang dan merekomendasikan pedagang
sembako kepada orang lain., walaupun ada salah satu pelanggan pedagang
sembako yang belum merekomendasikan kepada orang lain. Jadi bisa ditegaskan
bahwa etika bisnis yang diterapkan oleh pedagang sembako telah mampu dalam
mempertahankan loyalitas pelanggan di Pasar Pahing Karanglewas.

Kata Kunci: Etika Bisnis, Etika Bisnis Islam, Loyalitas Pelanggan.
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ABSTRACT

Pahing Karanglewas Market is a traditional market that is still operating
today. Business ethics in trading activities is very important so as not to take
actions that deviate from Islamic teachings. The majority of traders at Pahing
Karanglewas Market are groceries. In the business world, competition among
food vendors in maintaining customer loyalty is a natural thing to view business
competitors positively, not as a threat but as a motivation to move forward.
Looking positively at business competitors is one of the principles of Islamic
business ethics. This study is to answers the question of how to application the
business ethics of groceries in Pahing Karanglewas Market in maintaining
customer loyalty from an Islamic economic perspective.

This research is a field research using a qualitative approach. Data
collection techniques in this study are through observation, interviews and
documentation. Observations were made by visiting the Pahing Karanglewas
Market directly and observing the business ethics of groceries. Then interviews
were conducted with the groceries and customers of groceries. Furthermore,
documentation is by collecting photos of the activities of groceries, the
organizational structure of the Karanglewas Pahing Market and data related to
research. The data analysis technique used Milles & Huberman data analysis
techniques, namely data reduction, data presentation and conclusion drawing.

The results of this study indicate that the groceries at the Pahing
Karanglewas Market have implemented business ethics that are in line with the
principles of Islamic business ethics, namely: 1) the principle of trustworthiness or
honest regarding the dose or scales, 2) not harming others regarding the quality of
the products traded, 3) the balance of profit sharing regarding product prices, 4)
fairness in doing business regarding keeping promises with buyers or customers
and good service to buyers or customers and 5) as well as looking positively at
business competitors regarding the competition between groceries, even though
there is one groceries who has not seen business competitors positively, one of
groceries is still afraid of being rivaled by other groceries. As for after the
implementation of business ethics by groceries in line with Islamic principles,
loyalty to the groceries at Pahing Karanglewas Market emerges, namely by
deciding to buy from them, customer making repeat purchases and recommending
groceries to others, even though there is one food seller customer who has not

viii


mailto:kennykwang14@gmail.com

recommended it to others. So it can be emphasized that the business ethics applied
by groceries have been able to maintain customer loyalty at Pahing Karanglewas
Market.

Keywords: Business Ethics, Islamic Business Ethics, Customer Loyalty.



PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA
Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman pada
Surat Keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
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ASin ditulis Bainakum

2. | Fathah + wawu mati ditulis Au

«

Js& ditulis Qaul

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata yang dipisah apostrof
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8. Kata sandang alif + lam
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yang mengikutinya, serta menggunakan huruf | (el)-nya.
elandl ditulis as-Sama”

il ditulis asy-Syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam mengatur segala aktivitas manusia, baik yang halal maupun yang
haram, dengan memberlakukan larangan-larangan. Orang-orang yang bertaqwa
dihadapan Allah akan menjalankan perdagangan atau niaga dengan
menyeimbangkan kehidupan di dunia dan di akhirat. Allah SWT memerintahkan
hamba-Nya dan wajib untuk memperoleh kekayaan, yang disebutkan dalam ayat
15 Surah Al-Mulk :

Sl ajgeasly a5 e 3 15200 V5 o5V AN FEERT

Artinya: “Dialah yang menjadikan bui itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya dan hanya kepada-
Nya lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah' SWT memerintahkan
hamba-Nya untuk memperoleh rezeki yang telah disiapkan oleh Allah SWT di
muka bumi dengan cara yang sangat halal (Ariyadi, 2018:13-14). Dalam Islam
berbisnis/berdagang ialah kegiatan sangat dianjurkan, bahkan Rasululloh SAW
bersabda 9 dari 10 pintu rizki ialah melalui perdagangan. Pintu rizki dapat dibuka
melalui kegiatan berdagang (Rinawati, 2020: 3).

Pasar ialah daerah berkumpulnya antara penjual serta pembeli di suatu
lokasi tertentu untuk melakukan kegiatan/aktivitas jual-beli, menjadi sarana
hubungan sosial budaya masyarakat dan pengembangan ekonomi masyarakat
yang diatur dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri. Sementara itu pasar
tradisional ialah pasar yang didirikan dan dikelola oleh pemerintah, swasta,
koperasi/lembaga swadaya masyarakat setempat yang berbentuk kantor, toko,
Kios, dan atau tenda ataupun sejenisnya, proses tawar-menawar yang dimiliki oleh
pedagang kecil dan penjualan (Aliyah, 2020: 2).

Sebagian besar kegiatan/transaksi jual beli yang terjadi di pasar memiliki
unsur penipuan, kenaikan harga, dan juga ditutupi oleh pedagang untuk menutupi

kekurangan barang sehingga pembeli tertarik dengan barang yang ditawarkan.

1



Harga diri seorang yang tidak dapat dikendalikan saat diri sendiri berada di atas
kegagalan maupun kesuksesan (Sholekhah, 2018: 2). Jika etika bisnis yang di
implementasikan oleh para pedagang pasar tradisional benar dan baik, mereka
akan fokus pada peningkatan loyalitas pelanggan atau kesetiaan pelanggan.
Loyalitas kepada pedagang pasar tradisional khususnya pedagang makanan
pokok/sembako di Pasar Pahing Karanglewas.

Keuntungan dalam berbisnis juga sangatlah penting serta perlu dipahami
bagaimana cara mendapatkannya. Islam telah menganjurkan bahwa mengejar laba
tidak memperbolehkan secara berlebihan/bertentangan dengan yang dianjurkan
oleh hukum Islam. Perolehan laba/keuntungan tidak diperbolehkan dengan cara
yang curang. Suatu hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwasanya
Rasulullah Saw ketika bertemu dengan seorang penjual makanan atau kebutuhan
pokok atau peadagang di pasar melarang dalam memperoleh keuntungan melalui
cara curang (Seliwati, 2019:92).

Pedagang yang tercatat di Pasar Pahing Karanglewas berjumlah sekitar
kurang lebih 80 pedagang dalam tabel berikut ini:

Tabel 1.1

Jenis Pedagang di Pasar Pahing Karanglewas

No Jenis-Jenis Pedagang Jumlah
1. | Pedagang sembako 22
2. | Pedagang sayur 18
3. | Pedagang buah 6
4. | Pedagang daging/ayam 7
5. | Pedagang jajanan pasar 7
6. | Pedagang pakaian 7
7. | Pedagang abrag-abrag 5
8. | Pedagang serutan kelapa 3
9. | Pedagang tahu/tempe 11
10. | Pedagang mainan anak-anak 1

Sumber : Berdasarkan observasi pada tanggal 29 April 2022



Pasar tradisional itu sendiri sudah menjadi bagian hidup dari masyarakat.
Banyak masyarakat yang bergantung dengan keberadaan pasar tradisional. Pasar
tradisional merupakan pasar yang paling sering ditemui. Pasar tradisional
mempunyai peran yang sangat penting bagi kemajuan perekonomian di ndonesia.
Pasar Pahing Karanglewas jenis pedagang yang paling banyak ditemui/dijumpai
ialah pedagang kebutuhan pokok atau sering disebut dengan pedagang sembako.
Orang yang menjual dengan sembilan bahan pokok disebut dengan pedagang
sembako (lrawan, 2017:7).

Pasar Pahing Karanglewas adalah salah satu pasar tradisional yang masih
beroperasi dari dulu hingga sekarang, terletak di Desa Pasir Lor, Kecamatan
Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Pengelolaan Pasar Pahing
Karanglewas berada di bawah naungan pemerintah Desa Pasir Lor, Kecamatan
Karanglewas.

Etika Bisnis dalam Islam merupakan seperangkat praktik bisnis yang etis
atau akhlaq al Islamiyah dengan nilai-nilai Islami yang mengunggulkan halal
ataupun haram. Perilaku etis di sini diartikan sebagai perilaku menaati perintah
Allah dan menghindari larangan-Nya. Dalam Islam, etika bisnis dijelaskan dalam
Al-Quran dan As-Sunnah. Pelaku bisnis harus bertindak etis dalam berbagai
aktivitas bisnisnya. Kepercayaan, keadilan, serta kejujuran adalah kunci terpenting
kesuksesan masa depan perusahaan (Amalia, 2013: 118).

Berbisnis merupakan kegiatan yang sangat dianjurkan dalam agama Islam.
Akan tetapi, dalam melakukan kegiatan berbisnis ataupun berdagang sewajarnya
harus tetap menerapkan etika bisnis yang Islami. Etika bisnis Islami akan
membawa manusia lebih dekat dengan sang pencipta yaitu Allah SWT, sehingga
untuk berbuat perilaku yang menyimpang dari ajaran Islam akan berpikir dua kali
untuk melakukannya. Karena itu, jika berbuat demikian akan jauh dari Allah SWT
(Seliwati, 2019:92).

Etika di mengerti sebagai al-akhlak, al-adab/al-adabiyah yang bertujuan
untuk membimbing moralitas manusia. Etika bisnis Islam merupakan sekelompok
aturan-aturan petunjuk nilai-nilai yang dapat mengantarkan manusia kedalam

kehidupan yang lebih baik didunia dan akhirat. Pada kenyataannya bisnis



merupakan kegiatan ekonomi yang hanya bertujuan memperoleh keuntungan
semata. Tetapi dalam mencari keuntungan banyak pihak yang mengabaikan nilai-
nilai moralitas (Muhammad, 2004:68).

Etika bisnis Islam merupakan etika yang berlandaskan atas nilai-nilai
Islam. Dalam melakukan kegiatan bisnis harus dilandasi dengan etika sebagai
rambu-rambu bagi para pelaku bisnis. Etika bisnis Islam yang dijadikan rambu
atau petunjuk menjalankan bisnis yang benar sesuai dengan ajaran agama Islam
yaitu dalam (Asy'arie, 2016: 56-78)

1. sifat amanah/sifat jujur,

2. tidak merugikan orang lain,

3. keseimbangan dalam pembagian keuntungan,
4. keadilan dalam berbisnis,

5. memandang positif pesaing bisnis.

Menurut Oliver, loyalitas pelanggan merupakan sebuah keterikatan
pelanggan untuk kembali berlangganan atau membeli kembali produk atau
layanan pilihan mereka di masa depan, meskipun keadaan dan rangsangan
pemasaran dapat mengubah perilaku (Rahayu, 2019: 51). Loyalitas kepada entitas
yang menunjukkan kecenderungan yang menguntungkan terhadap entitas, seperti
merek, toko, layanan, perusahaan dan yang lainnya. Kecenderungan ini bisa
berupa perilaku atau sikap. Biasanya, pelanggan tidak tiba-tiba berjanji setia pada
merek, produk, atau layanan, tetapi dapat membangun loyalitas. Hal terpenting
yang harus dilakukan toko dan bisnis adalah bagaimana memperlakukan
pelanggan dan konsumen dengan kebutuhan yang berbeda dengan perlakuan yang
berbeda untuk membangun loyalitas pelanggan (Adam, 2015: 61-62).

Banyak faktor yang dapat mendorong masyarakat untuk berbelanja di
pasar tradisional, terutama karena konsumen masih setia dengan eksistensi pasar
tradisional (Mayasari, 2009:2). Kesetiaan pelanggan penting untuk perusahaan
untuk menjaga kelangsungan dan kelangsungan aktivitas bisnisnya. Pelanggan
yang loyal memuaskan pelanggan dengan produk dan jasa. Langkah berikutnya,
pelanggan yang setia akan memperluas loyalitas mereka ke produk lain dari

produsen yang sama. Loyalitas pelanggan dinilai dari kemauan pelanggan untuk



melakukan pembelian ulang dan keinginan konsumen untuk merekomendasikan
pada orang lain (Lusiah, 2018: 48 dan 53).

Persaingan dalam dunia bisnis/ perdagangan merupakan hal yang wajar.
Persaingan bisa dianggap buruk ataupun baik dilihat bagaimana cara Kkita
menyikapi hal tersebut. Memandang pesaing bisnis yang baik yaitu agar menjadi
tantangan untuk lebih maju atau lebih baik lagi bukan sebagai ancaman (Asy'arie,
2016: 78).

Berdasarkan hasil dari observasi/pengamatan yang dilakukan mayoritas
pedagang di Pasar Pahing Karanglewas yaitu pedagang sembako. Meskipun
pedagang sembako di Pasar Pahing banyak namun mereka tetap menjalin
silahturahmi yang erat antar pedagang. Pelayanan yang ramah serta sopan dalam
melayani pembeli dan juga menjaga kualitas produk yang diperdagangkan.
Banyak hal menarik yang ditemui yaitu berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti
salah satu pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas beliau membicarakan
mengenai banyaknya jumlah pedagang sembako di pasar tersebut yang kian
meningkat dari waktu ke waktu. Beliau mengatakan bahwa sebenarnya setiap
manusia itu memiliki rasa takut dan beliau juga merasakan takut disini yaitu takut
tersaingi jika ada pesaing antar bisnis atau pedagang sembako yang lain,
memandang pesaing sebagai ancaman tetapi jika di kembalikan semua kepada
Allah SWT rezeki tidak akan kemana (Siti, 2022: Wawancara). Selanjutnya
dengan Bapak Dahlan pedagang sembako yang lain mengatakan bahwa
memandang banyaknya pedagang sembako itu bukan sebagai suatu ancaman,
sama sekali tidak merasa tersaingi, rezeki semuanya sudah diatur masing-masing.
Justru dengan banyaknya pedagang sembako beliau merasa senang dan
mendo’akan agar usahanya dapat berkembang (Dahlan, 2022: Wawancara).

Dari pernyataan kedua informan diatas salah satu dari pedagang sembako
memandang kehadiran pesaing sebagai ancaman dan pedagang sembako yang lain
memandang kehadiran pesaing bisnis bukan sebagai ancaman. Etika bisnis
pedagang sembako salah satunya sudah menerapkan etika bisnis Islami yaitu

dengan memandang positif pesaing bisnis, dan pedagang yang lain sebenarnya



belum menerapkan etika bisnis dengan baik karena masih menganggapnya
pedagang sembako yang lain sebagai ancaman dan merasa takut tersaingi.

Sebenarnya jika persaingan antar bisnis pedagang sembako di Pasar
Pahing Karanglewas dilakukan dengan memandang positif pesaing bisnis maka
akan mempertahankan loyalitas pelanggan. Jangan hanya karena terdapat pesaing
bisnis yang sama, sebagai pedagang sembako membunuh usaha dari pedagang
sembako yang lain dengan melakukan berbagai cara perilaku yang menyimpang
dari etika bisnis Islam. Sehingga merasa tidak ada saingan antar pedagang yang
menyebabkan menurunnya pelayanan dan berakhir hilangnya pelanggan dengan
sendirinya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dari diatas
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan Judul “Analisis
Penerapan  Etika  Bisnis Pedagang Pasar  Tradisional dalam
Mempertahankan Loyalitas Pelanggan Perspektif Ekonomi Islam (Studi

Kasus Pedagang Sembako Pasar Pahing Karanglewas)”.

B. Definisi Operasional
1. Analisis

Analisis adalah usaha dan susunan sistematis dari catatan-catatan seperti
observasi/pengamatan, wawancara, dan lain-lain, dalam rangka meningkatkan
pemahaman peneliti terkait fenomena yang akan diteliti serta menyajikannya
kepada orang lain sebagai penemuan. Pencarian semantik lainnya sedang
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman analisis. Pencarian makna berlanjut di
sini agar tidak ada makna lain yang harus dihindari. (Rijali, 2018).
2. Penerapan

Penerapan merupakan perbuatan baik atau tindakan atau perbuatan yang
dilakukan secara individu/perorangan ataupun kelompok yang berguna mencapai
tujuan/maksud yang telah ditetapkan. (Yulis, 2020).
3. Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islami ialah upaya untuk memastikan benar dan salah tentang

produk dan layanan perusahaan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Etika



bisnis Islami kemudian digunakan sebagai kerangka praktis yang mengarah pada
pembentukan kesadaran keagamaan yang fungsional dalam aktivitas ekonomi.
Etika bisnis yang baik adalah ketaatan pada prinsip kebenaran, kesopanan, dan
martabat dengan menegakkan hukum secara konsisten. (Aziz, 2020: 35).
4. Pasar Tradisional

Pasar Tradisional ialah tempat berkumpulnya suatu aktivitas transaksi jual
beli dan juga merupakan pusat aktivitas sosial-ekonomi kerakyatan, dengan pola
ekonomi sehingga dihasilkan suatu interaksi sosial yang dekat antara pedagang
dan pembeli, pedagang dengan pedagang yang lain, dan pedagang dengan
pemasok. Pasar tradisional juga disebut sebagai warisan sosial representasi
kebutuhan bersosialisasi antar individu/perorangan, secara fisik di dalam ruang
lingkup yang dekat satu sama lain yang dekat dari kawasan/pemukiman warga
(Aliyah, 2020: 3).
5. Loyalitas Pelanggan

Loyalitas pelanggan ialah kesetiaan dari pelanggan/konsumen terhadap
suatu merek, toko ataupun pemasok yang memiliki sifat yang sangat positif dalam
pembelian  waktu jangka panjang hal = tersebut dikemukakan oleh
Tjiptono. Loyalitas merek tersedia dari kepuasan dan keluhan. Kepuasan
mempengaruhi Kinerja perusahaan, yang menyebabkan minimalisasi pengaduan
yang menghasilkan efek pembelian jangka panjang dari pelanggan/konsumen
(Lusiah, 2018: 48).
6. Pedagang Sembako

Pedagang Sembako adalah orang yang menjualkan sembilan kebutuhan
pokok rumah tangga atau bahan makanan pokok sebagai bentuk pemuasan
kebutuhan sehari-hari. Pedagang itu sendiri memiliki definisi ialah orang yang
memperdagangkan dan membeli barang/produk dengan tujuan untuk

mendapatkan keuntungan (Seliwati, 2019).



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas tersebut
maka rumusan masalah penelitian yaitu: Bagaimana penerapan etika bisnis
pedagang sembako dalam mempertahankan loyalitas pelanggan perspektif

ekonomi Islam ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan maka tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan etika bisnis
pedagang sembako dalam mempertahankan loyalitas pelanggan perspektif
ekonomi Islam.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Acuan untuk penelitian lebih lanjut dan untuk menambah informasi dan
pengetahuan tentang penerapan etika bisnis di pasar tradisional untuk
mempertahankan - loyalitas pelanggan dari perspektif ekonomi Islam terkhusus
pada pedagang sembako/makanan pokok pada Pasar Pahing Karanglewas.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi dunia akademik: Baik sumbangan pemikiran/ide maupun hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya, dan juga
dapat menjadi sumber penelitian tambahan dan referensi tambahan untuk
penerapan etika bisnis di pasar tradisional dalam mempertahankan loyalitas
pelanggan dari perspektif ekonomi Islam.

2) Bagi peneliti: digunakan sebagai pengetahuan dan penerapan teori-teori pada
masa perkuliahan untuk penelitian terkait penerapan etika bisnis di pasar
tradisional di dalam mempertahankan loyalitas pelanggan dari sudut pandang
perspektif ekonomi Islam.

3) Bagi pedagang pasar tradisional: dapat memberikan wawasan baru bagi para

pedagang khususnya pedagang sembako tentang isu-isu yang berhubungan



dengan etika bisnis syariah di pasar tradisional yang berpedoman akan nilai-
nilai syariah khususnya di Pasar Pahing Karanglewas.
E. Kajian Pustaka

Dalam menunjang penelitian dengan judul penelitian “Analisis Penerapan
Etika Bisnis Pedagang Pasar Tradisional dalam Mempertahankan Loyalitas
Pelanggan Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pedagang Sembako Pasar
Tradisional Pasar Pahing Karanglewas)” peneliti telah mengkaji dari beberapa
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai referensi atau judul sebagai acuan
bagi peneliti.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Silvi Rosdiana Putri (2017)
mengkaji tentang “Etika Bisnis Pengusaha Muslim dalam Membangun Loyalitas
Pelanggan di Toko LA Surabaya”. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwasanya
etika pengusaha muslim di Toko LA di Surabaya telah diterapkan etika pemasaran
Islami, etika pelayanan pelanggan, etika kualitas produk, dan etika harga.
Mengenai aspek etika pemasaran yang dilakukan di Toko LA Surabaya
pemasaran dilakukan melalui brosur, poster, website, iklan dan radio, menjaga
amanah/kepercayaan dalam penyampaian informasi sesuai dengan keadaan barang
yang dijual. Dalam segi etika pelayanan, keunggulan dalam pelayanan
diprioritaskan dengan tetap menjaga kualitas produk yang sangat baik, standar
yang wajar, serta harga dan kualitas produk yang wajar. Dari perspektif
pelanggan/konsumen, dalam meningkatkan loyalitas pelanggan di Toko LA
Surabaya cukup baik. Dari segi pemasaran, pelayanan, harga dan kualitas produk
(Putri, 2017).

Kedua, jurnal penelitian yang ditulis oleh Fitry Al-Higmah, Titin
Supriatin & Sri Suwarsi (2016) mengkaji tentang “Pengaruh Etika Bisnis Islam
terhadap Loyalitas Konsumen (Studi Kasus pada Hotel Sofyan Inn Specia
Bandung)”. Hasil dari penelitian menunjukan berdasarkan hasil perhitungan dari
setiap indikator variabel etika bisnis Islam diperoleh presentase sebesar 84,9%
dengan kategori sangat tinggi, empat dimensi yang ada yakni dimensi keadilan,
tanggungjawab, kebenaran dan kehendak bebas. Skor tertinggi yaitu dimensi

kebenaran sebesar 2723 sedangkan dimensi keadilan memiliki skor terendah
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sebesar 670. Oleh karena itu, Hotel Sofyan Inn Specia Bandung sudah
menerapkan etika bisnis Islam dengan baik. selanjutnya untuk indikator loyalitas
konsumen memperoleh presentase sebesar 72,8% termasuk kategori tinggi. Dari
tiga dimensi yang digunakan yaitu dimensi repeat, retention, dan refferal.
Dimensi repeat memiliki skor paling tinggi yaitu sebesar 1232 sedangakan
dimensi retention memiliki skor paling rendah yaitu sebesar 730. Dengan
demikian bahwa loyalitas konsumen di Hotel Sofyan Inn Specia Bandung
termasuk kategori tinggi. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis analisis linear
sederhana dan koefisien korelasi dan determinasi pada Hotel Sofyan Inn Specia
Bandung dihasilkan bahwa etika bisnis Islam mempunyai pengaruh sebesar 2,8%
terhadap loyalitas konsumen sedangkan loyalitas konsumen dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang tidak diteliti sebesar 97,2% dapat ditarik kesimpulan bahwa
etika bisnis Islam tidak berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas
konsumen (Al-Higmah, dkk, 2016).

Ketiga, artikel jurnal yang ditulis oleh Resti Kartika Maharti dan Arasy
Fahrulloh (2021) mengkaji tentang “Penerapan Etika Bisnis Syariah dan
Dampaknya terhadap Loyalitas Pelanggan pada Yayasan Agigah Nurul Hayat
Surabaya”. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis
syariah di Yayasan Agigah Nurul Hayati dilakukan secara optimal dari semua
indikator etika bisnis syariah dan indikator loyalitas pelanggan telah terpenuhi.
Penerapan etika bisnis syariah di Yayasan Agqigah Nurul Hayat melalui
penggunaan sistem digital yaitu KPIl atau Key Performance Indicators,
memudahkan yayasan yang berguna memproses beberapa pesanan secara akurat
dan cepat untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dan memenangkan
kesepakatan yang berdampak pada retensi pelanggan di Yayasan Agigah Nurul
Hayat Surabaya (Maharti & Fahrulloh, 2021).

Keempat, Thesis ditulis oleh Heri Irawan (2017), meneliti tentang
“Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai”.
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa mayoritas atau kebanyakan pedagang
sembako yang terdapat di Pasar Sentral Sinjai telah menerapkan dan memahami

etika bisnis Islam seperti yang dicontohkan Rasululloh dalam aktivitas berdagang.
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Hal ini dapat dilihat dari indikator pedagang sembako tentang pemahaman etika

bisnis mencapai 19 orang dari 20 orang infroman atau sebanyak 95%. Terdapat

pedagang sembako yang masih belum memahami secara teori dan tidak

menerapkan etika bisnis karena masih asing mengenai etika bisnis. Diasumsikan

pula pedagang sembako di

Pasar

Sentral

Sinjai sudah terbiasa dalam

kegiatan berdagang hanya mengutamakan profit atau keuntungan dunia semata
tidak memikirkan keberkahan di akhirat (Irawan, 2017).

Tabel 1.2

Penelitian Terdahulu

Nama & Judul
Penelitian

Persamaan &
Perbedaan

Hasil Penelitian

Silvi Rosdiana Putri
(2017) dengan
berjudul “Etika
Bisnis  Pengusaha
Muslim dalam
Membangun

Loyalitas Pelanggan
di Toko LA
Surabaya”.

Persamaan:
sama meneliti
bisnis
membangun
pelanggan.

sama-

etika
dalam
loyalitas

Perbedaan: pada objek
penelitian peneliti
yaitu di Pasar Pahing
Karanglewas.

Berdasarkan hasil penelitian etika
bisnis pengusaha pada Toko LA
Surabaya sudah menerapkan etika
pemasaran Islam, etika pelayanan,
etika kualitas dan etika harga. Di
sisi pelanggan, untuk membangun
loyalitas pelanggan, Toko LA
Surabaya unggul dalam
pemasaran, - pelayanan, kualitas
produk serta pada jaminan harga.

Fitry  Al-Higmah,
Titin Supriatin & Sri
Suwarsi (2016) yang
berjudul “Pengaruh
Etika Bisnis Islam
terhadap  Loyalitas
Konsumen  (Studi
Kasus pada Hotel
Sofyan Inn Specia
Bandung)”.

Persamaan: sama-
sama meneliti etika
bisnis Islam terhadap
loyalitas konsumen.

Perbedaan: pada objek
penelitian peneliti
yaitu di Pasar Pahing
Karanglewas.

Menurut hasil penelitian yaitu
perhitungan  terhadap  setiap
indikator pada variabel etika
bisnis Islam diperoleh presentase
sebesar 84,9% dari empat dimensi
yaitu dimensi keadilan, kehendak

bebas, tanggungjawab dan
kebenaran.  Dari  perhitungan
variabel  loyalitas  konsumen
diperoleh  presentasi  sebesar

72,8% dari tida dimensi vyaitu
dimensi repeat, dimensi retention
dan dimensi refferal. Pengujian
hipotesis dengan menggunkan
analisis linear sederhana serta
korelasi dan determinasi diperoleh
Islam memiliki pengaruh 2,8%

terhadap loyalitas  konsumen
sehingga etika bisnis Islam tidak
berpengaruh  secara  signifikan

terhadap loyalitas konsumen.
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Resti Kartika | Persamaan: Sama- | Berdasarkan  hasil  penelitian
Maharti & Arasy | sama meneliti etika | penerapan etika bisnis syariah
Fahrulloh (2021) | bisnis  Islam  atau | pada Yayasan Agigah Nurul
yang berjudul | syariah. Hayati di Surabaya, implementasi
“Penerapan  Etika etika bisnis syariah secara penuh
Bisnis Syariah dan | Perbedaan: fokus pada | terbukti  dengan  tercapainya
Dampaknya terhadap | penelitian etika bisnis | semua indikator yang baik dari
Loyalitas Pelanggan | syariah di Yayasan | indikator etika bisnis syariah serta
pada Yayasan | Agigah Nurul Hayati | indikator loyalitas pelanggan.
Agigah Nurul Hayat | Surabaya sedangkan
Surabaya”. peneliti etika bisnis

Islam pada pedagang

sembako di pasar

tradisional dalam

mempertahankan

loyalitas pelanggan.
Heri Irawan (2017) | Persamaan: sama- | Menurut hasil penelitian bahwa
yang berjudul | sama meneliti | mayoritas/kebanyakan dari
“Penerapan ~ Etika | mengenai etika bisnis | pedagang sembako atau bahan
Bisnis Islam Pada | Islam pedagang | makanan pokok yang ada di Pasar
Pedagang Sembako | sembako di Pasar. Sentral Sinjai telah memahami
di Pasar  Sentral etika ~ Dbisnis ~ Islami  yang
Sinjai”. Perbedaan: fokus | dicontohkan ~ Rosululloh  dan

penelitian pada etika
bisnis Islam. Peneliti
fokus penelitian pada
etika bisnis dalam
mempertahankan
loyalitas ~ pelanggan
persektif ekonomi
Islam.

menerapkannya di toko tersebut.
Hal ini terlihat dari indikator
pedagang  sembako  tentang
memahami etika bisnis hingga
mencapai 19 orang dari 20 orang

informan atau  95%. Ada
pedagang sembako belum
memahami  teori dan tidak
menerapkan etika bisnis

dikarenakan masih awam dengan
konsep etika bisnis. Diasumsikan
pula pedagang sembako di Pasar

Sentral Sinjai sudah terbiasa
dalam berdagang hanya
mengutamakan profit atau

keuntungan dunia semata tanpa
memperdulikan berkah akhirat.

Sumber : dari berbagai jurnal & skripsi
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F. Sistematika Pembahasan

Oleh karena itu, agar memudahkan penulisan karya ilmiah/skripsi ini,
sistematika penulisan ini dibagi kedalam lima bab, yaitu:

BAB | Pendahuluan. Pada bab ini yang terdiri atas yang pertama ada latar
belakang permasalahan pada penelitian ini yaitu mengenai permasalahan dari
etika bisnis pedagang pasar tradisional dalam mempertahankan loyalitas
pelanggan dilihat dari segi perspektif ekonomi Islamnya, selanjutnya ada definisi
operasional terkait dengan judul penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka yaitu berisikan dari penelitian-penelitian terdahulu serta
sistematika pembahasan untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini.

BAB Il Landasan teori. Pada bab ini diuraikannya tentang kajian teori atau
landasan teori yang memuat tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
Dalam bab ini memuat teori-teori mengenai etika bisnis, diikuti oleh etika bisnis
Islam serta mengenai loyalitas pelanggan.

BAB 11l Metode Penelitian. Pada bab ini diuraikannya mengenai metode
penelitian yang menjelaskan yaitu jenis penelitian yang digunakan yaitu
menggunakan metode penelitian kualitatif, subjek & objek penelitian pada
penelitian ini subjek penelitian yaitu pedagang sembako di Pasar Pahing
Karanglewas sedangkan untuk objek penelitian yaitu penerapan etika bisnis pada
pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas dalam mempertahankan loyalitas
pelanggan perspektif ekonomi Islam, tempat & waktu penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data & teknik analisis data. Pada metode analisis data pada
penelitian ini yaitu menurut Milles and Huberman yaitu dengan cara mereduksi
data, menyajikan data dan penarikan kesimpulan sebagai tahap akhir dari
penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian & Pembahasan. Bab ini memaparkan hasil kajian
atau pembahasan dan analisis data penerapan etika bisnis oleh pedagang pasar
tradisional dalam mempertahankan loyalitas pelanggan dari segi perspektif
ekonomi syariah, khususnya bagi para pedagang sembako di Pasar Pahing

Karanglewas.
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BAB V Penutup. Pada bab ini berisi tentang penutup yang merupakan
tahap akhir dari keseluruhan pembahasan dalam skripsi/karya ilmiah. Bab ini
menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu terkait dengan
penerapan etika bisnis pedagang pasar tradisional dalam mempertahankan
loyalitas pelanggan ditinjau dari perspektif ekonomi Islam khususnya pada
pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas dan saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Etika Bisnis

Etika merupakan kata yang berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos dalam
bentuk jamaknya ta etha yang mempunyai arti “adat istiadat atau ‘“kebiasaan”.
Etika memiliki arti sebagai sering dikaitkan dengan kebiasaan hidup yang baik,
baik dalam individu (satu orang) ataupun masyarakat bahkan kelompok
masyarakat. Definisi etika yang pertama, pengertian etika dan moralitas secara
harfiahnya sama-sama memiliki sistem nilai mengenai bagaimana manusia
haruslah hidup baik sebagai manusia, kemudian berupa pola dari perilaku yang
tetap dan terus berulang dalam kurun waktu yang lama sebagaimana layaknya
sebuah kebiasaan atau adat istiadat. Kedua, etika diketahui berbeda dengan
moralitas. Etika dipahami sebagai filsafat moral atau bisa disebut sebagai ilmu
yang mempelajari serta mengkaji mengenai nilai dan norma yang diberikan oleh
moralitas serta etika. Etika dalam pengertian kedua ini merupakan cabang filsafat,
etika menekankan pendekatan yang kritis dalam melihat dan menggumuli nilai
dan norma moral dengan permasalahan-permasalahan yang timbul dalam
kehidupan manusia terkhususkan dalam kehidupan bermasyarakat (Keraf, 1998:
14-15).

Menurut Issa Rafiq Beekun etika diartikan sebagai seperangkat prinsip
moral yang membedakan antara perbuatan baik dan buruk. Etika sendiri
merupakan bidang ilmu yang sifatnya normal karena berperan penting dalam
menentukan apa yang harus dilakukan serta apa yang seharusnya untuk tidak
dilakukan oleh individu (Muhammad, 2004: 37).

Menurut Griffin & Ebert bisnis di definisikan sebagai suatu organisasi
yang menyediakan barang dan jasa yang bertujuan untuk memperoleh
keuntungan/profit. Menurut Owen bisnis diartikan sebagai suatu perusahaan yang
berkaitan dengan penyaluran dan produksi barang-barang yang selanjutnya dijual
dijual ke pasaran dan memberikan harga yang sesuai pada setiap jasanya

(Sumarsid & Winarso, 2020: 2). Sedangkan definisi lain dari bisnis ialah sebuah
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kegiatan yang diarahkan untuk meningkatkan nilai tambah melaui proses dari
penyerahan jasa, kegiatan perdagangan, ataupun pengolahan barang (produksi).
Etika bisnis merujuk kepada etika manajemen ataupun etika organisasi secara
sederhana dibatasinya kerangka yang acuannya kepada konsepsi dalam organisasi
(Muhammad, 2004: 38).

Etika bisnis diartikan sebagai seperangkat nilai mengenai baik, benar,
buruk, dan juga salah di dalam dunia bisnis yang dilandaskan atas dasar prinsip-
prinsip moralitas. Definisi lain dari etika bisnis adalah seperangkat prinsip dan
norma dimana pelaku bisnis harus mempunyai komitmen dalam kegiatan
transaksi, perilaku, dan berelasi yang berguna untuk mencapai tujuan dari bisnis.
Etika bisnis disebut juga sebagai cerminan atau pemikiran mengenai moralitas
dalam ekonomi dan berbisnis tentang perbuatan baik atau buruk, benar ataupun
salah, tercela ataupun terpuji, pantas ataupun tidak pantas dan juga wajar atau
tidak wajar dari perilaku seseorang dalam melakukan aktivitas bisnis dan bekerja
(Badroen dkk, 2020: 15-16).

Ada beberapa prinsip umum etika bisnis dalam kegiatan/aktivitas bisnis
yang baik yang tidak terlepas dari kehidupan manusia di dunia ini. Prinsip-
primsip dari etika bisnis sebagai berikut (Keraf, 1998: 74-80):

1. Prinsip Otonomi

Otonomi merupakan sikap dan kemampuan manusia untuk pengambilan
keputusan yang dianggapnya baik. Orang bisnis yang otonom ialah orang yang
sadar tentang kewajibannya dalam melakukan sesuatu termasuk dalam berbisnis.
Orang yang otonom atau memiliki prinsip otonomi dalam menjalankan kegiatan
berbisnis bukanlah orang yang sekadar mengetahui hanya norma dan nilai saja
melainkan orang yang mengetahui dan secara sadar bahwa hal yang dilakukan
adalah hal yang paling baik. Untuk bertindak secara otonomi dilakukan
pengambilan keputusan atas dasar keputusan yang menurutnya terbaik. Unsur
hakiki dalam prinsip otonomi adalah kebebasan. Kebebasan merupakan kunci
utama untuk bertindak secara etis dalam beretika. Kebebasan saja belum cukup

untuk terjaminnya seseorang bertindak secara otonom dan juga etis. Otonomi juga
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harus diimbangi dengan adanya tanggungjawab. Karena tanggungjawab itu unsur
yang lain yang tidak dapat dipisahkan dari prinsip otonomi.

Dengan demikian, orang yang mempunyai kebebasan dalam prinsip
otonomi adalah orang yang menyadari kewajibannya dan bebas dalam mengambil
keputusan yang dianggapnya baik, dan juga orang yang memiliki tanggungjawab
akan semua keputusan yang diambil serta tindakannya.

2. Prinsip Kejujuran

Kejujuran adalah hal yang paling mendasar dalam setiap kegiatan/aktivitas
bisnis agar meraih keberhasilan. Kejujuran kunci utama dalam berbisnis agar
bisnis bertahan dalam jangka waktu yang lama disamping persaingan bisnis yang
semakin kuat.

Pertama, kejujuran sangat relevan untuk memenuhi Syarat-syarat
perjanjian dan kontrak kerjasama dengan orang lain. Dalam mengikat perjanjian
dan kerjasama masing-masing pihak harus saling percaya dan jujur dalam
pelaksanaan perjanjian tersebut. Kedua, kejujuran juga relevan dalam penawaran
barang dan jasa dengan kualitas serta harga yang sebanding. Kepercayaan
konsumen merupakan hal yang pokok dalam bisnis modern yang penuh dengan
persaingan hingga saat ini. Faktanya, agar kegiatan bisnis yang baik dan bertahan
lama kejujuran merupakan prinsip yang paling penting. Ketiga, kejujuran juga
sangat relevan hubungannya dengan kerja intern pada suatu perusahaan. Inti dan
kekuatan perusahaan yaitu harus berlandaskan atas prinsip kejujuran. Kejujuran
dalam perusahaan dapat terjaga jika etika bisnis yang baik dari perusahaan itu
sendiri, memperlakukan karyawan secara baik dan manusiawi serta
memperlakukan karyawan sebagai manusia yang memiliki hak-hak tertentu satu
dengan yang lainnya sehingga tercipta sikap saling menghargai satu dengan yang
lain.

3. Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan disini yaitu setiap orang dituntut diperlakukan sama

sesuai dengan aturan yang adil dan Kkriteria rasional objektif serta dapat

dipertanggungjawabkan haknya masing-masing dalam kegiatan bisnis baik pihak
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internal ataupun eksternal dalam suatu perusahaan. Agar tidak ada lagi pihak yang
merasa dirugikan.
4. Prinsip Saling Menguntungkan

Prinsip saling menguntungkan yaitu menuntut agar bisnis yang dijalankan
dengan sedemikian rupa semua pihak merasa untung. Jika dalam prinsip keadilan
menuntut semua pihak untuk mendapatkan hak dan kewajibannya sama rata tidak
ada pihak manapun yang merasa dirugikan, tetapi pada prinsip saling
menguntungkan disini agar semua pihak saling menguntungkan satu sama lain.
Hakikatnya prinsip saling menguntungkan disini yaitu mengakomodasi dari tujuan
bisnis itu sendiri yaitu untuk mencari keuntungan dan sama-sama saling
menguntungkan semua pihak yang terlibat di dalam bisnis tersebut.
5. Prinsip Integritas Moral

Prinsip integritas moral dihayati sebagai pedoman internal dalam diri para
pelaku bisnis ataupun perusahaan dalam menjalankan suatu bisnis agar tetap
menjaga nama baik bagi pelaku bisnis atau nama baik perusahaan. Prinsip ini
merupakan dorongan serta pedoman dari diri pelaku bisnis dan perusahaan agar
lebih baik kedepannya. Oleh sebab itu, akan tercermin dari dalam semua perilaku
bisnisnya dengan siapapun dalam menjalin hubungan dengan perusahaan tersebut.

Nilai yang terkandung di dalam bisnis berbeda dari prinsip-prinsip
bahwasanya prinsip-prinsip dilandaskan pada pilihan yang diciptakan oleh
pemimpin, konstituen eksternal ataupun budaya organisasi. Nilai itu sendiri
bersifat subjektif dan internal, akan tetapi berkembang berdasarkan pengalaman
mengenai lingkungan sosial, pemerintah dan atau agama. Nilai-nilai etika
berkaitan dengan tanggungjawab sosial, loyalitas, dan akuntabilitas. Sedangkan
nilai-nilai bisnis itu sendiri berkaitan dengan bidang-bidang seperti daya saing,

profitabilitas, dan inovasi (Mulyaningsih & Hermina, 2017: 6-7).
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B. Etika Bisnis Islam
1. Pengertian Etika Bisnis Islam

Etika didefinisikan sebagai cabang dari ilmu filsafat yang mencari hakikat
dari nilai-nilai baik ataupun buruk, yang berhubungan dengan tindakan dan
perbuatan seseorang serta dilakukan dengan penuh kesadaran berlandaskan atas
pertimbangan pemikirannya. Dalam pembahasan ini, secara khusus mengenai
kajian etika akan diintregrasikan dengan keberadaan manusia pada bidang
ekonomi dalam perspektif agama, yang disebut dengan etika bisnis Islam (Aziz,
2013: 20).

Secara harfiah etika bisnis Islami mengandung beberapa istilah dan
definisi masng-masing yaitu kata ‘etika’, ‘bisnis’ dan juga ‘Islam’. Jadi secara
etimologis (lughotan) “Akhlaq” adalah perangai, budi pekerti, tabiat, atau tingkah
laku. Secara terminologis menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy dalam (Aziz, 2013:
22) Akhlaq didefinisikan sebagai bentuk kejiwaan yang tertanam dari diri dalam
manusia, yang menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji ataupun tercela
dengan cara yang disengaja. Jadi, istilah akhlag juga lebih dikenal dengan etika
dan moral dari ketiga istilah tersebut sama-sama menentukan nilai baik dan buruk,
sikap dan perbuatan/tingkah laku manusia. Etika berhubungan dengan nilai-nilai,
tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, serta kebiasaan yang diikuti dan
diwariskan dari satu orang ke orang lain, dari generasi ke generasi yang lain.
Moral atau moralitas yaitu mengenai perbuatan baik buruknya manusia.
Sedangkan yang terakhir yaitu norma adalah segala sesuatu yang pasti dapat
digunakan untuk dibandingkan sesuatu dengan yang lain yang diragukan
haikatnya, besar kecilnya, takarannya, dan juga kualitas. Kata bisnis dalam
Bahasa Indonesia merupakan kata serapan dari kata “ business” dari Bahasa
Inggris yang berarti kesibukan. Bisnis dalam arti luas definisi umum yang
mendeskripsikan  segala  aktivitas/kegiatan dan institusi/lembaga yang
memproduksi barang & jasa dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Anoraga &
Soegiastuti dalam (Muhammad, 2004: 37) bisnis diartikan sebagai kegiatan

transaksi jual beli dan jasa. Kemudian kata Islam sendiri merupakan ajaran yang
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identik dengan kata syariat. Jadi kata Islami diartikan sebagai perbuatan cerminan
atas wujud dari nilai-nilai ajaran agama Islam itu sendiri.

Etika bisnis Islam adalah suatu proses dan upaya diketahuinya hal-hal
yang baik dan salah yang selanjutnya melakukan hal yang benar berkaitan dengan
produk, pelayanan perusahaan dengan pihak yang berkepentingan atas tuntutan
perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa definisi etika bisnis Islam
merupakan kerangka praktis yang secara fungsional akan membentuk suatu
kesadaran beragama dalam melakukan setiap aktivitas/kegiatan ekonomi
(religiousness economy practical guidance) (Aziz, 2013: 34-35). Jadi etika bisnis
Islam di definisikan sebagai budaya moral atau kebiasaan dalam kegiatan
berbisnis yang berpedoman atas ajaran dan nilai-nilai agama Islam.

2. Prinsip Etika Bisnis Islam

Persaingan di dalam bisnis merupakan hal yang wajar untuk diperolehnya
keuntungan yang lebih maksimal, akan tetapi dalam Islam persaingan bisnis
dilakukan dengan baik, baik di dalam tujuan kedepannya ataupun caranya. Setiap
aktivitas bisnis dalam Islam harus mempunyai etika yang harus dijadikan sebagai
dasar ataupun pedoman dalam menjalankan bisnis tersebut. Etika bisnis dalam
Islam sebagai berikut:

a. Amanah atau Jujur

Kejujuran merupakan kunci yang paling utama dari setiap kegiatan bisnis.
Tanpa kejujuran suatu bisnis akan hancur. Para pelaku bisnis yang tidak menjaga
amanah atau sifat jujur, tidak dapat menjaga kepercayaan maka bisnis tersebut
akan hancur. Dalam Surah Al-Bagarah pada ayat 283 dibawah ini :

33410 Uann 28lang ol DAL DS L8 1,055 s Saie e RBE ),

ey 55Lenl 1,8585 Yy 48y alll sindy A35T o35 sl
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Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan
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barangsiapa yang menyembunyikan nya maka sesungguhnya ia aialah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ”

Kenyataannya persaingan dalam dunia bisnis itu sangatlah keras. Banyak
sekali kita jumpai seseorang atau pebisnis memiliki keinginan untuk
menggunakan jalan yang cepat/pintas untuk mendapatkan kekayaan serta
keuntungan yang sebesar-besarnya yang menyimpang/bertentangan dari ajaran
agama Islam. Orang-orang yang beriman kepada Allah SWT akan menjaga
amanah dengan baik, dan maka Allah SWT akan menjanjikan kemenangan.
Dalam ajaran agama Islam seorang pebisnis tidak boleh melakukan beberapa hal
yaitu pertama, suap menyuap. Suap menyuap dimengerti sebagai tindakan
menawarkan, memberi, menerima dan meminta sesuatu yang merugikan orang
lain. Kedua, penipuan dan serta kecurangan. Pebisnis dalam praktik lain dalam
rangka meningkatkan laba/keuntungan dengan cara menipu dan melakukan
kecurangan dalam praktek bisnis yang berakibat hilangnya rasa percaya
konsumen. Ketiga, diskriminasi. Diskriminasi atau membedakan antar budaya,
suku, jenis kelamin, warna kulit, dan juga agama hal yang sering dilakukan dalam
kegiatan perniagaan/berdagang.

b. Tidak Merugikan Orang Lain

Dalam berbisnis kita tidak boleh kehilangan akal sehat dengan merugikan
orang lain dan hanya memikirkan kepentingan diri sendiri. Bisnis dalam agama
Islam memandang orang lain bukan hanya sebagai objek bisnis tetapi juga subjek
bisnis, keduanya tidak dapat terpisahkan satu dengan yang lainnya. Semua
manusia sama di mata Allah SWT ketakwaan yang membedakan penilaian
manusia di mata Allah SWT. Sebagai hamba Allah SWT kita sesama antar
manusia tidak boleh menyakiti, merugikan dan atau mendzolimi.

Hanya karena untuk mendapatkan keuntungan untuk diri sendiri, Kita
hanya mengikuti hawa nafsu dan mengakibatkan orang lain merasa dirugikan.
Perilaku bisnis yang merugikan orang lain akan merugikan diri sendiri pada

akhirnya. Dalam Surah Az-Zumar ayat 51-52 menerangkan :
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Artinya: “Maka mereka ditimpa oleh akibat buruk dari apa yang mereka
usahakan. Dan orang-orang yang zalim di antara mereka akan ditimpa akibat
buruk dari usahanya dan mereka tidak dapat melepaskan diri. Dan tidakkah
mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rezeki dan menyempitkannya bagi
siapa yang dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang beriman. ”

Orang lain dalam bisnis harus kita lihat sebagai mitra kerjasama yang tidak
boleh dirugikan. Semua perbuatan baik yang kita lakukan kepada orang lain
nantinya akan mendapatkan kebaikan pula kepada diri Kita masing-masing.
Begitupun, perbuatan yang buruk akan kembali kepada kita jika melakukan
perbuatan buruk kepada orang lain.

c. Keseimbangan Pembagian Keuntungan

Keseimbangan disini diartikan dalam bisnis yaitu  keseimbangan
memperoleh dan membagi keuntungan serta keseimbangan antara hak dengan
tanggungjawab. Umat Islam dalam mengejar profit/keuntungan harus dengan cara
yang halal serta sederhana sesuai dengan petunjuk ajaran Islam. Pendistribusian
keuntungan dalam Islam harus dilandaskan atas keadilan ekonomi.

Kerjasama dalam berbisnis tidak akan bertahan lama jika tidak ada
keadilan dan keseimbangan. Prinsip keseimbangan keuntungan dalam dunia
perdagangan khususnya pada pedagang di pasar yaitu tidak diperbolehkan
menambahkan dan atau mengurangi timbangan yang berakibat merugikan salah
satu pihak. Dalam Al-Qur’an menegaskan dalam salah satu Surah Ar-Rahman
ayat 9 berbunyi:

Ol 5535 e, S 5
Artinya: “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu

mengurangi neraca itu.”

Dalam berbisnis ataupun berdagang bentuk keadilan dan keseimbangan

yaitu timbangan yang seimbang serta upah yang adil. Keseimbangan merupakan
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landasan kehidupan, keseimbangan dalam bisnis sangat perlu dijaga agar bisnis
tidak runtuh.
d. Keadilan dalam Bisnis

Keadilan merupakan prinsip yang sering umum digunakan dalam etika
bisnis dalam Islam. Keadilan merupakan jiwa kehidupan bermasyarakat.
Penindasan satu sama lain akan berlangsung dan mendorong masyarakat
melakukan kekerasan sehingga pada akhirnya kehidupan masyarakat akan rusak
seluruhnya tanpa adanya keadilan dalam diri masyarakat. Dalam penerapan
kehidupan ekonomi yaitu aktivitas/kegiatan bisnis dibutuhkan pencatatan yang
akurat menjadi perujukan dari kebijakan yang nantinya akan diambil. Untuk
memenuhi prinsip keadilan dalam bisnis, jika terdapat perselisihan maka harus
diselesaikan tanpa melibatkan konflik kelompok atau komunitas tertentu yang
dapat merusak tatanan bisnis yang sudah ada.

Dalam al-Quran Surah Al-Nahl pada ayat 90 menjelaskan tentang perilaku
adil :

8583 S0 i Ay Rally STandlf o el (A s sty b S 2l 8y

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran. ”

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah SWT memerintahkan
kepada kita untuk berbuat adil dan berbuat kebaikan. Allah SWT melarang kita
untuk melakukan perbuatan yang keji dan memberikan pengajaran kepada Kita
semua dapat mengambil pelajaran tersebut.

e. Memandang Positif Pesaing Bisnis

Tidak dapat di hindari dalam bisnis apapun, sesungguhnya akan selalu ada
kehadiran pesaing dalam dunia bisnis pada saat ini. Adanya pesaing dalam dunia
bisnis harus dilihat agar menjadikan tantangan untuk lebih maju bukan sebagai
suatu ancaman. Bagi konsumen kehadiran pesang bisnis menguntungkan karena
adanya pesaing bisnis tersebut konsumen akan lebih bijak dalam memilih produk

yang lebih baik.
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Dalam Al-Quran dijelaskan yaitu pada Surah Al-Mu’minun ayat 60-61 di

bawah ini:
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Artinya : “Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan,
dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan
kembali kepada Tuhan mereka. Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-
kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya. ”

Memandang positif pesaing bisnis merupakan bagian dari peningkatan
kualitas iman seseorang kepada Allah SWT. Memandang positif akan adanya
pesaing dalam dunia bisnis agar terpacu dalam dirinya untuk lebih baik lagi dalam
bertindak. Akan berakibat melemahkan bisnis kita sendiri jika menghancurkan
usaha pesaing bisnis untuk kepentingan diri sendiri. Menurunnya tingkat
pelayanan kepada konsumen karena tidak ada pesaing bisnis yang akhirnya
konsumen meninggalkan kita. Sebab, kita bekerja sewenang-wenangnya tanpa
adanya pesaing yang merugikan konsumen dalam menggunakan barang/jasa yang
ditawarkan (Asy'arie, 2016: 56-78).

3. Pentingnya Etika Bisnis Islam

Suatu bisnis tanpa adanya etika pada umumnya hanya untuk mencapai
tujuan dari bisnis tersebut yaitu memaksimalkan keuntungan/laba. Dalam konteks
suatu perusahaan atau entitas, bisnis dirumuskan hanya untuk memaksimalkan
keuntungan perusahaan serta meminimalkan biaya perusahaan. Akibat hal tersebut
berbagai cara dilakukan, cara-cara tersebut bisa mengakibatkan banyak pihak
yang merasa dirugikan. Termasuk diabaikannya etika dalam berbisnis. Pentingnya
etika dalam berbisnis yaitu pertama, etika bisnis sebagai upaya mencari langkah
tertentu untuk menyeimbangkan kepentingan strategis suatu bisnis ataupun
perusahaan dengan tuntutan moralitas. Kedua, etika bisnis sebagai langkah untuk
melakukan perubahan kesadaran masyarakat mengenai bisnis dengan
diberikannya suatu pemahaman atau cara pandang baru, bahwasanya bisnis yang
baik itu tidak akan terpisah dari etika (Muhammad, 2004: 60-61).

Etika bisnis Islam memiliki peran sangat penting bahwa kita sebagai umat

Islam dalam melakukan kegiatan berbisnis, tidak hanya untuk mencari
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keuntungan semata akan tetapi, harus selalu ingat Allah SWT dalam melakukan
kegiatan bisnis apapun itu bahwasanya semua nya akan dipertanggungjawabkan di
akhirat kelak.

C. Loyalitas Pelanggan
1. Pengertian Loyalitas Pelanggan

Menurut Bose dan Rao (2011) dalam (Warsito, 2021: 39) loyalitas
pelanggan diartikan sebagai niat konsumen secara terus menerus untuk
menjalankan bisnis dengan organisasi yang mereka pilih dengan cara melakukan
pembelian secara berulang. Pelanggan yang setia akan terlibat menghasilkan nilai
unggul kompetitif melalui praktik pembelian yang berkelanjutan serta
merekomendasikan dari mulut ke mulut.

Menurut Griffin dalam (Wulur, dkk., 2020) loyalitas merupakan perilaku
seseorang yang loyal atau setia terhadap produk/jasa tertentu dengan menunjukan
perilaku pembelian secara teratur dan konsisten yang mengharuskan pelanggan
membeli minimal dalam 2 kali dalam beberapa selang waktu tertentu. Loyalitas
pelanggan atau sering disebut dengan loyalitas konsumen merupakan sebuah
komitmen pelanggan terhadap toko, merek, atau pemasok berdasarkan sifat yang
nyata untuk pembelian jangka panjang. Loyalitas pelanggan dapat didefinisikan
sebagai kesetiaan atas produk, barang, ataupun jasa tertentu. Menurut Sampaio &
Perin mengemukakan bahwa loyalitas pelanggan dinyatakan sebagai komitmen
yang mendalam secara konsisten menggunakan secara terus menerus atau
membeli kembali di masa yang akan datang suatu produk atau merek barang dan
jasa. Menurut Bei dan Chiao (2001) dalam (Lusiah, 2018: 53) loyalitas konsumen
atau loyalitas pelanggan menampakkan perilaku seseorang yang berhubungan
dengan produk atau jasa. Dua hal yang digunakan untuk mengukur tingkat
loyalitas pelanggan adalah sebagai berikut :

a. Melakukan pembelian ulang (dengan tetap loyal atau setia membeli secara
berulang di masa yang akan datang)
b. Merekomendasikan kepada pelanggan lain (dengan merekomendasikan

barang, jasa, toko atau perusahaan kepada orang lain).
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Loyalitas pelanggan pada pedagang sembako Pasar Pahing Karanglewas
yaitu pelanggan dengan melakukan pembelian ulang pada pedagang sembako dan
merekomendasikan pedagang sembako kepada orang lain untuk membeli produk
pada pedagang sembako tersebut.

2. Tahap-Tahap Loyalitas Pelanggan

Tahapan mengenai loyalitas pelanggan yaitu dengan siklus dari pelanggan
itu sendiri ketika hendak melakukan pembeliaan suatu produk ataupun jasa. Ada
beberapa langkah siklus pembelian untuk tercapainya loyalitas pelanggan dalam
(Griffin, 2003: 18-20) yaitu sebagai berikut:

a. Langkah Pertama: kesadaran

Langkah awal menuju loyalitas dimulai dengan kesadaran akan produk
atau jasa. Pada tahap awal inilah konsumen atau pembeli mulai membentuk
“pangsa pikiran” yang diperlukan untuk menempatkan kedalam pikiran calon
pelanggan bahwa produk atau jasa lebih unggul dari pesaing.

b. Langkah Kedua: pembelian awal

Pembelian awal merupakan langkah yang paling penting dalam
membentuk loyalitas. Pembelian pertama kali merupakan pembelian percobaan,
perusahaan atau toko menanamkan kesan baik atau buruk kepada pelanggan
terhadap produk atau jasa yang ditawarkan.

c. Langkah Ketiga: evaluasi pasca-pembelian

Ketika pembelian awal dilakukan maka pelanggan secara sadar atau tidak
sadar akan mengevaluasi transaksi yang dilakukan pada awal pembelian. Jika
pembeli merasa puas maka akan melakukan pembelian kembali tetapi jika merasa
tidak puas akan beralih ke pesaing yang lain.

d. Langkah Keempat: keputusan membeli kembali

Pada tahapan yang keempat ini ada komitmen pelanggan untuk membeli
kembali. Sikap dari komitmen pelanggan inilah lebih penting dari kepuasan
pelanggan. Tanpa adanya pembelian ulang tidak akan ada loyalitas terhadap
produk atau jasa tertentu.

e. Langkah Kelima: pembelian kembali



27

Langkah terakhir dari tahap loyalitas pelanggan melalui siklus pembelian
adalah melakukan pembelian kembali yang aktual. Agar pelanggan benar-benar
dianggap loyal, pelanggan harus terus melakukan pembelian kembali sampai tiga
atau bahkan lima kali. Pelanggan yang melakukan pembelian secara terus menerus
inilah yang harus didekati, dilayani dengan tulus dan dipertahankan.

3. Strategi dalam Membangun Loyalitas Pelanggan

Membangun loyalitas pelanggan adalah hal yang sangat sulit dilakukan.
Banyak perusahaan/toko yang mengeluarkan biaya untuk membangun loyalitas
pelanggan dalam membangun hubungan dengan pelanggan yang sesungguhnya.
Ada beberapa strategi dalam membangun loyalitas pelanggan dalam (Adam,
2015: 66-67) yaitu sebagai berikut :

a. Membangun pondasi yang kuat dengan pelanggan yaitu dengan
mengidentifikasi segmen pelanggan, menarik pelanggan dengan benar,
peningkatan pelayanan yang prima dan memberikan nilai kepuasan pelanggan
yang tinggi.

b. Mengembangkan ikatan atau hubungan yang erat dengan pelanggan, serta
memperdalam ikatan tersebut dengan dilakukannya penjualan silang dan
bundling ataupun menambah nilai dengan loyalty rewards.

c. Identifikasi dan eliminasi faktor-faktor yang membuat pelanggan hilang serta
menggantikannya dengan pelanggan yang baru.

Sikap loyalitas bagi konsumen itu sendiri dianggap bisa membentuk
hubungan/keterikatan objek yaitu toko, merek ataupun produk tertentu. Ikatan
yang emosional dapat membentuk suatu hubungan antara bisnis dan pelanggan
sebagai sumber keunggulan yang kompetitif. Loyalitas pelanggan dapat dilihat
dari kata-kata positif yang berasal dari mulut ke mulut, tidak adanya perilaku
mengeluh dari pelanggan itu sendiri, tidak mengubah perilaku, dan bersedia untuk
membayar lebih. Tahapan loyalitas pelanggan dalam (Warsito, 2021: 42) yaitu :
a. Berniat untuk merekomendasikan kepada orang lain.

b. Tidak merasa ada keluhan dengan toko ini.

c. Mencoba untuk tidak pindah ke lain toko.

d. Meskipun ada kenaikan harga, akan tetap berbelanja di toko ini.
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4. Jenis-jenis Loyalitas Pelanggan
Loyalitas pelanggan merupakan komitmen atau kesetiaan untuk membeli
produk/jasa secara berulang-ulang dan terus menerus. Menurut Griffin dalam

(Setyowati & Wiyadi, 2016) loyalitas pelanggan dibagi menjadi empat jenis yaitu

sebagai berikut:

a. Tanpa loyalitas. Pada loyalitas jenis ini seorang pelanggan di dalam
melakukan pembelian ulang produk atau jasa sangat rendah dan perusahaan
tidak akan mendapatkan pelanggan yang setia terhadap produknya.

b. Loyalitas lemah. Pada loyalitas jenis ini tingkat pembelian ulang seorang
pelanggan terhadap suatu produk barang atau jasa tinggi dengan keterikan
yang rendah. Dalam jenis loyalitas ini, faktor kebiasaan menjadi dasar
pelanggan untuk melakukan pembelian ulang suatu produk barang ataupun
jasa.

c. Loyalitas tersembunyi. Pada loyalitas jenis ini tingkat pembelian ulang
seorang pelanggan terhadap suatu barang maupun jasa rendah dengan
keterikatan yang tinggi. Loyalitas jenis ini, faktor situasi menjadi dasar
pelanggan untuk melakukan pembelian suatu produk barang maupun jasa.

d. Loyalitas premium. Pada jenis loyalitas ini tingkat pembelian ulang seoarang
pelanggan terhadap suatu produk barang ataupun jasa tinggi dengan
keterikatan yang tinggi dan jenis loyalitas premium merupakan jenis loyalitas

yang paling mudah untuk ditingkatkan.



BAB I11
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang diambil untuk
dilakukannya sebuah penelitian. Berisikan tata cara dilakukannya penelitian.
Menggunakan teknik-teknik tertentu agar penelitian mendapatkan hasil yang kita

inginkan/harapkan.

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dirumuskan diatas, maka
penelitian ini dilakukan untuk memahami/mengetahui bagaimana penerapan etika
bisnis di pasar tradisional dalam mempertahankan loyalitas pelanggan dari segi
perspektif ekonomi Islam. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dikategorikan dalam
penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang naturalistik karena dilakukan
dengan situasi yang alamiah/natural. Oleh sebab itu, lebih banyak berhubungan

dengan menafsirkan data yang dijumpai di lapangan (Sugiyono, 2019: 16-17).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat dilakukannya penelitian yaitu di Pasar Pahing Karanglewas,
Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah dengan waktu
penelitian yang dimulai dari bulan Juni hingga bulan Juli 2022. Alasan
pemilihan Pasar Pahing Karanglewas sebagai lokasi/tempat dari penelitian

merupakan pasar tradisional sangat mendukung terkait dengan topik penelitian.

C. Sumber Data
Sumber-sumber data dari penelitian dikategorikan yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang berasal dari data di lapangan
yaitu subjek penelitian. Peneliti memperoleh data primer atau informasi langsung

dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditentukan sebelumnya.
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Data primer disini dapat berupa pendapat subjek penelitian, hasil pengamatan
terhadap perilaku ataupun peirstiwa, dan juga hasil dari pengujian (Purhantara,
2010: 79). Sumber data utama adalah wawancara yang dilakukan secara langsung
dengan pedagang makanan pokok atau bahan pokok atau sembako dan pelanggan
atau pembeli pada pedagang sembako/bahan pokok di Pasar Pahing Karanglewas.
2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak berkaitan langsung
dengan topik penelitian. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yaitu
BPS/Badan Pusat Statistik, jurnal, laporan, buku, dan yang lain sebagainya
(Siyoto & Sodik, 2015: 67). Data sekunder disajikan berupa profil
Pasar Pahing Karanglewas, daftar pedagang di Pasar Pahing Karanglewas, dan
struktur organisasi pengelola Pasar Pahing Karanglewas.

D. Subjek dan Objek Penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah pedagang sembako/pedagang makanan
pokok di Pasar Pahing Karanglewas. Objek dari penelitian ini ialah mengenai
penerapan etika bisnis pedagang pasar tradisional dalam mempertahankan

loyalitas pelanggan perspektif ekonomi Islam.

E. Teknik Pengumpulan Data

Faktor yang paling penting dalam penelitian yaitu pada tahap
pengumpulan data. Pada penelitian analisis data kualitatif ini merupakan
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang peneliti yaitu dengan
menggunakan sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi ialah salah satu dari beberapa metode pengumpulan data yang
memiliki karakteristik khusus jika dibandingkan dengan metode survei dan
dokumentasi. Observasi merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan
proses tersebut yang terdiri atas berbagai proses biologis serta psikologis. Kedua
proses observasi itu adalah observasi dan sekaligus memori untuk memperoleh

data secara langsung di lapangan (Sugiyono, 2019:203).
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Observasi yang dilaksanakan peneliti yaitu dengan mendatangi
secara langsung pada lokasi/tempat penelitian Pasar Pahing Karanglewas.
Melakukan pengamatan kegiatan bisnis dari pedagang sembako di Pasar Pahing
Karanglewas data-data yang diperlukan yang berkaitan dengan etika bisnis dalam
meningkatkan loyalitas pelanggan perspektif ekonomi Islam. Selanjutnya
melakukan pengamatan terhadap sikap dan juga perilaku pedagang sembako
dalam melayani pelanggan atau pembeli pada pedagang sembako Pasar Pahing
Karanglewas.

2. Wawancara

Wawancara ialah metode/teknik dari pengumpulan data awal yang
diperlukan mengidentifikasi masalah yang memerlukan penelitian dan untuk
memperoleh informasi yang lebih rinci dari informan penelitian (Sugiyono, 2019:
195). Wawancara yang dilakukan melalui wawancara secara langsung dengan
pedagang bahan makanan pokok atau pedagang sembako, pelanggan atau pembeli
pedagang makanan pokok di Pasar Pahing Karanglewas dan dengan Bapak A.
Sunarto di Pasar Pahing Karanglewas selaku Kepala Pengelola Pasar.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah rekaman yang mengandung peristiwa-peristiwa atau
fakta berdasarkan di data dilapangan. Dokumentasi tersebut dapat berupa
gambar, teks/huruf, dan lain-lain (Triyawan, 2021:133). Metode dokumentasi
ialah teknik pengumpulan data melalui dokumen tertulis berisi yaitu situasi Pasar
Pahing Karanglewas berupa foto-foto dan demografi berupa data pedagang, serta

struktur organisasi pengelola pasar di Pasar Pahing Karanglewas.

F. Teknik Analisis Data

Metode pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Menurut Miles dan Huberman (1984) mengasumsikan
bahwasanya pada penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif/saling
berhubungan dan terus berlanjut hingga data jenuh. Kegiatan dalam analisis data
model Miles & Huberman terdiri atas: reduksi data, visualisasi/representasi data,
dan inferensi/validasi data (Sugiyono, 2019: 321-329).
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1. Data Reduction/reduksi data

Reduksi data ialah memilih hal yang pokok, meringkas, merangkum,
memfokuskan hal-hal yang penting kemudian dicari tema dan serta polanya yaitu
mengenai penerapan etika bisnis pedagang pasar tradisional khusunya pedagang
sembako di Pasar Pahing Karanglewas dalam mempertahankan loyalitas
pelanggan perspektif ekonomi Islam. Data yang telah direduksi akan
menghasilkan deskripsi atau gambaran yang memudahkan pengumpulan data bagi
peneliti sehingga menjadi jelas.
2. Data Display/penyajian data

Reduksi data yang telah dilakukan maka, langkah selanjutnya adalah
disajikan data hasil penelitian. Menurut Miles & Huberman, studi kualitatif yang
paling umum digunakan untuk merepresentasikan data adalah naskah/teks cerita
/naratif atau dalam bentuk grafik, matriks, jaringan, serta grafik. Melalui
penyajian data disini memudahkan dalam merumuskan dan menjabarkan
penerapan etika bisnis pedagang pasar tradisional khususnya pedagang sembako
di Pasar Pahing Karanglewas dalam mempertahankan loyalitas pelanggan
perspektif ekonomi Islam.
3. Conclusion Drawing/verification/kesimpulan

Analisis data merupakan ekstraksi dan validasi hasil pada langkah terakhir
dari studi penelitian kualitatif. Hasil akhir atau kesimpulan dari studi kualitatif
belum pernah terjadi sebelumnya. Hasil ini berisi penjelasan atau interpretasi dari
apa yang sebelumnya tidak jelas dan karenanya dapat muncul dalam bentuk studi,
hubungan sebab akibat atau interaksi, hipotesis serta teori. Pada langkah ini bisa
ditarik kesimpulan penerapan etika bisnis yang dilakukan pedagang sembako
Pasar Pahing Karanglewas dalam mempertahankan loyalitas pelanggan perspektif

ekonomi Islam.
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G. Keabsahan Data

Untuk penelitian ini menggunakan uji keabsahan data dengan teknik
triangulasi. Menurut Maleong (2004) dalam (Purhantara, 2010: 102) metode
triangulasi adalah proses membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang di didapat dengan waktu dan alat berbeda.

Triangulasi juga dapat diartikan untuk mengecek kembali derajat kepercayaan

suatu informasi yang diperoleh dengan waktu dan alat tertentu dalam penelitian

kualitatif. Metode triangulasi terdiri dari empat model yaitu:

1. Triangulasi metode merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis data
serta informasi dengan menggunakan minimal dua metode. Misalnya jika
informasi sudah didapatkan melalui wawancara maka perlu diuji kebenarannya
dengan observasi agar mendapatkan data yang sebenarnya.

2. Triangulasi sumber merupakan suatu cara untuk menguji data dan informasi
kepada subjek lain. Data dan informasi perlu ditanyakan kepada responden
yang berbeda atau dengan bukti dokumentasi.

3. Triangulasi informasi merupakan suatu pengujian informasi dari tutur kata
seseorang responden ataupun subjek penelitian jika dalam keadaan ada orang
lain dibanding dengan dalam keadaan sendiri.

4. Triangulasi teori merupakan apakah ada kepararelan penjelasan dan analisis
atau tidak antara satu teori dengan teori yang lain terhadap data hasil penelitian
(Purhantara, 2010: 102-103).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pasar Pahing Karanglewas
1. Profil Pasar Pahing Karanglewas

Pasar Pahing Karanglewas berlokasi di Jalan Raya Kertawibawa yang
merupakan jalan penghubung Desa Pasir Lor dengan Desa Pasir Kidul dan
Karanglewas. Terletak di Dusun Dua, Desa Pasir Lor, Karanglewas, Banyumas
Kode Pos 53161. Pengelolaannya pun dibawah pemerintahan Desa Pasir Lor,
Karanglewas, Kabupaten Banyumas. Pasar Pahing Karanglewas ini berada tepat
di pinggir Jalan Raya Kertawibawa, jalan raya ini merupakan penghubung antara
desa-desa Pasir dengan Karanglewas.

Nama Pasar Pahing Karanglewas sendiri diambil dari nama-nama pasaran
Jawa seperti: Pon, Wage, Manis, Pahing dan juga Kliwon. Pasar Pahing
Karanglewas merupakan pasar tradisional yang sudah ada sejak zaman dahulu,
yang mana para pedagang masih membuka lapak dagangannya di pinggir jalan
dan belum ada zonasi pedagang. Namun pada tahun 2017 Pasar Pahing
Karanglewas mengalami revitalisasi pembangunan yaitu dengan anggaran APBN.
Selanjutnya berpindah untuk sementara waktu di sebelah UPK Karanglewas.
Kemudian 2 tahun kemudian setelah revitalisasi pembangunan pasar selesai Pasar
Pahing Karanglewas berpindah kembali ke tempat semula. Pasar Pahing
Karanglewas masuk kedalam pasar tradisional Kelas 2 Pasar Restribusi
(Wawancara dengan A. Sunarto, Kepala Pengelola Pasar Pahing Karanglewas, 27
Juni 2022).

Ada zonasi pedagang di Pasar Pahing Karanglewas yaitu Kios-kios untuk
para pedagang sembako, pedagang pakaian, pedagang serutan kelapa, pedagang
mainan dan juga pedagang snack jajanan pasar. Sedangkan untuk lapak-lapak
digunakan pedagang sayur, pedagang daging/ayam, pedagang buah dan juga
pedagang jajanan pasar. Pasar Pahing Karanglewas buka setiap hari yaitu dari
Senin sampai dengan Minggu. Buka pada pukul 05.00 WIB — 13.00 WIB. Namun
para pedagang-pedagang pada pukul 11.00 WIB umumnya sudah pada menutup
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dan merapikan dagangan mereka (Wawancara dengan A. Sunarto, Kepala
Pengelola Pasar Pahing Karanglewas, 27 Juni 2022).

Sarana dan prasarana di Pasar Pahing Karanglewas terdapat total 8 CCTV
yang memantau aktivitas pedagang-pedagang Pasar Pahing Karanglewas.
Selanjutnya ada WC umum yang berjumlah 6 yang 3 berfungsi dan 3 tidak
berfungsi. Untuk tempat setidaknya tersedia sebanyak 4 lahan/area parkir yang
terletak di pinggir jalan yaitu tempat masuk sebelah barat, timur, utara, serta
selatan. Untuk area parkir di pinggir jalan sebelah barat milik Dinas Perhubungan.
Selanjutnya untuk area parkir sebelah timur, utara dan juga selatan milik Dinas
Perindustrian dan Perdagangan (Wawancara dengan A. Sunarto, Kepala Pengelola
Pasar Pahing Karanglewas, 27 Juni 2022).

Untuk bangunan los terdiri dari bangunan permanen yang terdapat di
dalam pasar yang digunakan untuk pedagang sayur, pedagang buah, pedagang
tahu/tempe, pedagang daging/ayam, pedagang jajanan pasar dan yang lainnya.
Untuk bangungan kios/toko merupakan bangunan permanen yang digunakan
untuk pedagang sembako, pedagang pakaian, pedagang frozen food, pedagang
mainan dan pedagang abrag-abrag. Pajak retribusi untuk bangunan los per meter
sebesar Rp. 200,- (dua ratus rupiah) untuk per harinya sedangkan bangunan kios
per meternya Rp. 300,- (tiga ratus rupiah) per harinya (Wawancara dengan A.

Sunarto, Kepala Pengelola Pasar Pahing Karanglewas, 27 Juni 2022).
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Gambar 4.1 Pasar Pahing Karanglewas

Sumber: Dokumentasi peneliti Pasar Pahing Karanglewas

Gambar 4.2 Aktivitas Pedagang Pasar Pahing Karanglewas

Sumber: Dokumentasi peneliti Pasar Pahing Karanglewas



Gambar 4.3 Pedagang Sembako Pasar Pahing Karanglewas

Sumber: Dokumentasi peneliti Pasar Pahing Karanglewas

37



38

2. Struktur Organisasi Pasar Pahing Karanglewas
Bagan 4.1
STRUKTUR ORGANISASI PASAR PAHING

PENGELOLA PASAR

A SUNARTO
NIP : 19700623 200701 1 011

PEMUNGUT RETRIBUSI

SLAMET SLAMET
NIP : 19741015 200701 1 026 NIP :19680511 200801 1 020

KEBERSIHAN
RIWANTO HERI KURNIADI BAYU SETYADI
PHL PHL PRATAMA
PHL
\4
KEAMANAN

KUKUH RUSTIADI
Sumber: Data Kantor Pengelola Pasar Pahing Karanglewas, 2022.




3. Jumlah dan Jenis Pedagang

Tabel 4.1
Daftar Jenis Pedagang

No. Jenis Pedagang Jumlah
1. Pedagang Perkakas 5
2. Pedagang Sembako 22
3. Pedagang Snack 5
4. Pedagang Kelontong 2
5. Pedagang Bumbu Dapur 8
6. Pedagang Kelapa Parut 3
7. Pedagang Rames 3
8. Pedagang Ayam & Daging 7
9. Pedagang Pakaian 7
10. Pedagang Plastik 2
11. Fotocopy 1
12. Pedagang Makanan Burung 1
13. Nuget/Sosis 2
14, Tahu/tempe 11
15. Pedagang Sayuran 18
16. Pedagang lkan Asin 2
17. Pedagang Jajanan Pasar 7
18. Pedagang Tembako 1
19. Pedagang Buah 6
20. Pedagang Mainan Anak-anak 1
21. Jasa Keuangan 1

Sumber: Data diolah penulis dari Data Kantor Pengelola Pasar Pahing, 2022.
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4. Daftar Pedagang Sembako dan Pelanggan sebagai Informan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti terfokuskan pada 5 Pedagang Sembako dan 3
pelanggan pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas sebagai informan atau

narasumber penelitian ialah sebagai berikut ini:

Tabel 4.2
Daftar Informan Penelitian

No. Nama Jenis Jenis Kelamin
1. | Aman (35 tahun) Pedagang Sembako Laki-Laki
2. | Rasminah (57 tahun) Pedagang Sembako Perempuan
3. | Imam (34 tahun) Pedagang Sembako Laki-Laki
4. | Dahlan (63 tahun) Pedagang Sembako Laki-Laki
5. | Siti (57 tahun) Pedagang Sembako Perempuan
6. | Pia (39 tahun) Pelanggan Perempuan
7. | Khopsah (57 tahun) Pelanggan Perempuan
8. | Yuni (44 tahun) Pelanggan Perempuan

Alasan memilih informan tersebut dikarenakan pedagang-pedagang
tersebut memiliki pelanggan yang banyak disamping itu pedagang sembako
tersebut sudah lama menjalankan usahanya di Pasar Pahing Karanglewas. Untuk
informan pelanggan tesebut dipilih dikarenakan pelanggan sudah memiliki
kepercayaan dan sudah menjadi pelanggan tetap kepada pedagang sembako
tersebut. Pedagang sembako dan pelanggan tersebut dianggap mengetahui dan
bisa menjawab permasalahan penelitian yang diteliti atau menggunakan teknik

pengambilan sampel yaitu purposive sampling (Sugiyono, 2016: 219).

B. Penerapan Etika Bisnis Pedagang Sembako di Pasar Pahing Karanglewas
dalam Mempertahankan Loyalitas Pelanggan
Berdagang merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan. Karena
berdaganglah kita mendapatkan keberkahan di dalamnya keberkahan di dunia
maupun di akhirat kelak. Namun dalam melakukan aktivitas berdagang harus ada
rambu-rambu etika bisnis yang harus diterapkan oleh para pedagang terkhusus

pada pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas. Pedagang sembako
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merupakan pedagang yang paling banyak di Pasar Pahing Karanglewas. Oleh
sebab itu, ada kemungkinan dalam persaingan antar bisnis pedagang sembako di
pasar tersebut.

Untuk mengetahui penerapan etika bisnis pedagang sembako di Pasar
Pahing Karanglewas peneliti melakukan pengumpulan data berupa
observasi/mengamati perilaku pedagang sembako dalam melakukan kegiatan
transaksi, wawancara secara mendalam dengan pedagang sembako dan pelanggan
pedagang sembako dan serta dokumentasi di Pasar Pahing Karanglewas. Etika
bisnis yang sudah diterapkan pedagang sembako Pasar Pahing Karanglewas
diantaranya yaitu mengenai takaran atau timbangan, kualitas produk yang
diperdagangkan, harga produk yang diperdagangkan, penetapan janji kepada
pelanggan, pelayanan kepada pembeli/pelanggan serta mengenai persaingan bisnis
antar pedagang.

Prinsip-prinsip etika bisnis menurut Sony Keraf dalam (Keraf, 1998: 74-80) yaitu
sebagai berikut :
1. Prinsip Otonomi

Prinsip otonomi merupakan sikap serta kemampuan manusia untuk
pengambilan suatu keputusan yang dianggapnya baik. Orang bisnis yang otonom
merupakan orang yang sadar akan kewajiban dalam melakukan sesuatu termasuk
dalam berbisnis atau berdagang. Orang yang mempunyai kebebasan dalam prinsip
otonomi adalah orang yang menyadari kewajibannya dan bebas mengambil
keputusan yang dianggapnya baik. Prinsip otonomi yang diterapkan oleh pedagang
sembako di Pasar Pahing Karanglewas yaitu mengenai hal pelayanan yang baik
kepada pembeli atau pelanggan.

Melayani pembeli atau pelanggan dengan baik merupakan kunci agar
bisnis/berdagang bertahan lebih lama dan pembeli ataupun pelanggan merasa
puas. Dari hasil pengamatan peneliti pedagang-pedagang di Pasar Pahing
Karanglewas khususnya pedagang sembako selalu melayani pembeli dan
pelanggannya dengan ramah dan penuh senyum. Berdasarkan hasil wawancara
dari beberapa pedagang sembako dan pelangan yaitu sebagai berikut:

Siti (57 tahun) mengatakan:
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“Insya Allah. Terbaik yo mbaa. Walaupun neng ngumah kesuhan neng
kene ya bisa ngguyu mba” (Wawancara dengan Siti, Sabtu 25 Juni 2022).

Rasminah (57 tahun) mengatakan:

“Selalu melayani pembeli dengan baik mba” (Wawancara dengan
Rasminah, Rabu 22 Juni 2022).
Imam (34 tahun) mengatakan:

“Ya harus selalu dong mba. Kan pembeli yang nilai mba. Kalau aku tah
mba Insya Allah selalu melayani dengan baik pembeli atau pelanggan mba”
(Wawancara dengan Imam, Kamis 23 Juni 2022).

Pelanggan tetap dari Rasminah (57 tahun) yaitu Pia (39 tahun) mengatakan:

“Selalu memberikan pelayanan yang baik mba” (Wawancara dengan Pia,
Sabtu 25 Juni 2022).

Pelanggan tetap dari Aman (35 tahun) yaitu Yuni (44 tahun) mengatakan:

“Selalu memberikan pelayanan yang baik”(Wawancara dengan Yuni,
Sabtu 25 Juni 2022).

Berdasarkan dari beberapa pernyataan informan diatas bahwa pedagang
sembako selalu memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan ataupun
pembeli. Selain itu semua informan mengatakan hal yang sama bahwa selalu
memberikan pelayanan yang baik agar tetap terjalinnya silahturahmi antara
pedagang dan pelanggan/pembeli.

2. Prinsip Kejujuran

Prinsip kejujuran merupakan hal yang paling mendasar dalam setiap
aktivitas bisnis. Kejujuran merupakan hal yang paling utama dalam menjalankan
kegiatan berbisnis, agar bisnis bertahan lama disamping persaingan usaha yang
semakin kuat. Inti dari kekuatan perusahaan atau bagi para pebisnis yaitu dalam
berbisnis harus dilandaskan atas prinsip kejujuran.

Prinsip kejujuran yang diterapkan oleh pedagang sembako di Pasar Pahing
Karanglewas yaitu mengenai hal kualitas produk yang diperdagangkan dan harga.
a. Kualitas produk yang diperdagangkan

Mengenai kualitas produk yang diperdagangkan, ketika ada pelanggan

ataupun pembeli menukar barang dagangan dikarenakan kurang ataupun cacat.
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Berikut pernyataan beberapa pedagang sembako mengenai hal tersebut.
Berdasarkan wawancara dengan Dahlan (63 tahun) mengatakan :

“Kalau memang saya yang ngasih saya terima, kalau memang barangnya
saya boleh ditukar ya boleh ditukar kalau inginnya kembaliannya uang ya saya
kembalikan uangnya mba” (Wawancara dengan Dahlan, Sabtu 25 Juni 2022).

Begitupun dengan Aman (35 tahun) mengatakan:

“Boleh ditukar mba jadi begini mba jadi etikanya saya terima nantinya
ditukar dengan barang yang lebih sempurna atau lebih bagus. Nanti barang yang
cacat itu dituker lagi ke atasan (pengecer) ” (Wawancara dengan Aman, Selasa 21
Juni 2022).

Seperti halnya dengan Rasminah (57 tahun) mengatakan:

“Iya angsal dituker mba” (Wawancara dengan Rasminah, Rabu 22 Juni
2022).
Dari pernyataan ketiga informan pedagang sembako di Pasar Pahing

Karanglewas mengenai kualitas barang yang diperdagangkan bahwasanya jika
dari pembeli ataupun pelanggan ada barang yang cacat itu boleh ditukar.
Selanjutnya pernyataan dari pelanggan tetap Dahlan (63 tahun) yaitu Khopsah (57
tahun) mengatakan:

“Iya menjelaskan kualitas barang mba” (Wawancara dengan Khopsah,
Sabtu 25 Juni 2022).
Pernyataan dari pelanggan tetap Rasminah (57 tahun) yaitu Pia (39 tahun)
mengatakan:

“Iya selalu menjelaskan mba kualitas barang dagangannya” (Wawancara
dengan Pia, Sabtu 25 Juni 2022).

Berdasarkan pernyataan kedua pelanggan tetap pedagang sembako di
Pasar Pahing Karanglewas bahwasanya pedagang sembako selalu menjelaskan
kualitas barang yang diperdagangkan kepada pembeli atau pelanggan apakah
kualitasnya sedang jelek/buruk ataupun kualitas barang yang baik. Jadi pembeli
ataupun dengan pelanggan mengetahui kualitas barang tersebut.
b. Harga

Selanjutnya mengenai harga yang diperdagangkan oleh pedagang sembako
di Pasar Pahing Karanglewas yaitu mengenai transparan harga kepada pembeli

atau pelanggan ketika harga naik ataupun harga turun. Beberapa pernyataan dari
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pedagang sembako mengenai hal tersebut. Berdasarkan wawancara dengan Imam
(34 tahun) mengatakan:

“Iya iya mba. Tapi kadang jujur yah mba kadang kalau naik ya emang
naik tapi kalau dari sananya turun kan ya paling cuma seribu nek naik kadang
bisa sampai 5 ribu, 10 ribu, maksudnya kalau turun gak bilang turun wong
turunnya sedikit. Kalau ya basah seperti cabe kan lagi mahal kalau yang kering
kaya kemasan gini kan normal” (Wawancara dengan Imam, Kamis 23 Juni 2022)

Begitupun dengan Siti (57 tahun) mengatakan:

“Iya transparan mba tapi modale kan mboten transparan nek dari sana
naik ya ikut naik angger turun ya turun. Tapi kan modale gak boleh di itu mba”
(Wawancara dengan Siti, Sabtu 25 Juni 2022).

Dengan Rasminah (57 tahun) mengatakan:

“Ya ngomong mba. Nek hargane naik ya naik kalau hargane lagi turun ya
ngomonge turun mba” (\Wawancara dengan Rasminah, Rabu 22 Juni 2022).
Dahlan (63 tahun) mengatakan:

“Transparan itu otomatis kalau gak ya nanti jadi konsumennya. Ya kan
sekarang gini loh ibu sama ibu lain kan berita kan saling ngomong-ngomong.
Karena kemaren saya di mahalin kan begitu mba. Besok lagi gak kesini lagi. Itu
kalau terlalu kalau istilahnya langganan menyadari lah kalau istilahnya belum
naik atau belum turun. Distributornya kan lain lain”’ (Wawancara dengan Dahlan,
Sabtu 25 Juni 2022).

Aman (35 tahun) mengatakan:

“Iyaa. Iya kan tadi baru diobrolkan mba jadi transparan ketika dari atas
naik ya harus disampaikan kalau wayahe medun ya harus disampaikan. Karena
orang namanya pembeli itu perbandingan mba. Kana semene yoh ngene semene
yoh wong kacek 500 be diburu kan. Selisih sedikit saja ditinggal” (Wawancara
dengan Aman, Selasa 21 Juni 2022).

Berdasarkan pernyataan kelima informan diatas pedagang sembako
transparan jika harga yang diperdagangkan ada yang naik ataupun turun. Tapi ada
salah satu pedagang sembako yang jika hanya harganya turun sedikit ataupun naik
sedikit tidak langsung mengatakan kepada pembeli atau pelanggan di Pasar
Pahing Karanglewas dikarenakan harga kalau turun sedikit jadi tidak langsung
mengatakan bahwa harga pada produk tersebut turun.

Kemudian pelanggan tetap Aman (35 tahun) yaitu Yuni (44 tahun) mengatakan:



45

“Iya jujur ngomong mba misal bu kie regine lagi mundak bu”
(Wawancara dengan Yuni, Sabtu 25 Juni 2022).

Pelanggan tetap Dahlan (63 tahun) yaitu Khopsah (57 tahun) mengatakan:

)

“Iya ngomong mba nek hargane lagi naik atau turun bilang mbaa’
(Wawancara dengan Khopsah, Sabtu 25 Juni 2022).

Berdasarkan pernyataan kedua pelanggan tetap pedagang sembako
bahwasanya pedagang sembako selalu jujur dan transparan mengenai harga
kepada pembeli/pelanggan ketika harga produk sedang naik ataupun turun. Ketika
harga produk sedang naik pedagang sembako selalu menyampaikan kepada
pembeli atau pelanggan begitupun sebaliknya ketika harga produk sedang turun
selalu menyampaikan kepada pembeli atau pelanggan.

3. Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan dalam etika bisnis bagi para pelaku bisnis merupakan hal
yang sangat penting. Berlaku adil dalam berbisnis akan lebih dekat dengan
ketagwaan. Islam mewajibkan untuk berlaku adil serta berbuat kebajikan. Berlaku
adil harus di dahulukan sebelum melakukan kebajikan (Faisal Badroen, DKk,
2020:91).

Prinsip keadilan yang diterapkan oleh pedagang sembako di Pasar Pahing
Karanglewas mengenai penetapan janji dengan pembeli ataupun pelanggan. Disini
pedagang sembako Pasar Pahing Karanglewas harus berlaku adil kepada siapapun
tidak membeda-bedakan antara pembeli yang satu dengan yang lainnya dan
pelanggan yang satu dengan pelanggan yang lain. Mengenai penetapan janji
dengan pembeli atau pelanggan pedagang sembako Pasar Pahing Karanglewas
yaitu dengan menyanggupi pesanan dari pelanggan ataupun pembeli. Dalam hal
penepatan janji tentunya setiap pedagang sembako memiliki sikap yang berbeda-
beda. Seperti yang dilakukan oleh beberapa pedagang sebagai berikut:

Rasminah (57 tahun) mengatakan:

“Iya nepati janji. Kadang-kadang kan ora mesti ya mba. Apa anu alangan
apa kan anu ra mesti mba. Tergantung mba nek langka alangan ya bisa nepati
nek pesene siki ya disanggupi. Tapi nek tutup ya ora bisa mba. Aku ya
nyanggupinane ya sing ana barange mba. Nek sing langka barange ya ora. Bebeh
goleti si mba nanti mengecewakan pelanggan si mba. Wong wis jere iya
langka.apa anu ora bisa” (Wawancara dengan Rasminah, Rabu 22 Juni 2022).
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Dengan Aman (35 tahun) mengatakan:

“Iya mba pasti saya langsung sanggupi mba, walaupun stoknya gak ada
saya langsung sanggupi. Saya cari-carikan lah karena itu termasuk permintaan
dari pelanggan. Jangan sampai mengecewakan nanti bisa pindah ke yang
lain ”(Wawancara dengan Aman, Selasa 21 Juni 2022).

Kemudian dengan Dahlan (63 tahun) mengatakan:

“Insya Allah harus selalu menepati mba, Kalau saya sesuai dengan
kemampuan. Kalau misalnya barangnya gak ada ya saya kasih tempo tapi kalau
barangnya sudah ada saya stand by melayani mba. Disanggupi sesuai
kemampuan mba (Wawancara dengan Dahlan, Sabtu 25 Juni 2022).

Berdasarkan pernyataan dari ketiga informan pedagang sembako diatas
bahwasanya selalu menepati janji jika ada pesanan dari pembeli atau pelanggan
terkadang menyanggupi terkadang juga sesuai stok dari barangnya ada atau tidak
agar tidak membuat kecewa pembeli dan pelanggan setianya.

Selanjutnya pelanggan tetap Dahlan (63 tahun) yaitu Khopsah (57 tahun)
mengenai pedagang sembako yang tidak menepati janji mengatakan:

“Tidak pernah mba” (Wawancara dengan Khopsah, Sabtu 25 Juni 2022).

Pernyataan dari Pia (39 tahun) mengatakan:

“Ora si. Menepati janji terus si”’ (Wawancara dengan Pia. Sabtu 25 Juni
2022).

Berdasarkan informan pelanggan pedagang sembako tersebut belum
pernah mendapati bahwasanya pedagang sembako yang tidak menepati janjinya
ke pelanggan. Menepati janji dengan pelanggan merupakan bentuk nilai etika
bisnis yaitu tanggungjawab. Penepatan janji yang dilakukan oleh pedagang
sembako di Pasar Pahing Karanglewas merupakan bentuk dari prinsip keadilan
dalam berbisnis.

4. Prinsip Saling Menguntungkan

Prinsip saling menguntungkan dalam kegiatan berbisnis atau berdagang
hakikatnya yaitu mengakomodasi dari tujuan bisnis itu sendiri yaitu untuk mencari
keuntungan akan tetapi jangan ada pihak yang lain yang merasa dirugikan. Jika di
dalam prinsip sebelumnya yaitu prinsip keadilan menuntut semua pihak untuk

mendapatkan hak dan kewajibannya sama rata tidak ada pihak manapun yang
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dirugikan. Akan tetapi, prinsip saling menguntungkan disini agar semua pihak
saling menguntungkan satu sama lainnya.

Prinsip saling menguntungkan yang diterapkan oleh pedagang sembako di
Pasar Pahing Karanglewas yaitu mengenai takaran/timbangan. Pedagang sembako
harus jujur dalam menimbang atau menakar barang dagangannya agar sama-sama
saling menguntungakan antara pihak satu dengan yang lain. Berikut wawancara
dengan pedagang sembako Pasar Pahing Karanglewas mengenai
takaran/timbangan.

Berdagang mengenai takaran atau timbangan merupakan hal yang paling
penting. Menyempurnakan takaran atau timbangan merupakan hal yang paling
utama bagi seseoarang Yyang melakukan kegiatan berdagang. Mengenai
takaran/timbangan beberapa pedagang sembako Pasar Pahing Karanglewas
memperlihatkan serta menimbang dengan jujur dalam berdagang berdasarkan
wawancara dengan Aman (35 tahun) pedagang sembako mengatakan bahwa:

“Harus selalu memperlihatkan takaran/timbangannya mba, karena untuk
meyakinkan pembeli atau pelanggan bahwa barang dagangan yang kita timbang
itu bener-bener pas dan harus selalu jujur dalam menimbang juga mba”
(Wawancara dengan Aman, Selasa 21 Juni 2022).

Sama halnya seperti Aman (35 tahun) pedagang sembako yang lain yaitu Imam
(34 tahun) dan Siti (57 tahun) seperti dibawah ini:

Mas Imam mengatakan :
“Selalu jujur pas menimbang lah mba dan selalu memperlihatkan

timbanganya kepada pembeli ataupun pelanggan” (Wawancara dengan Imam,
Kamis 23 Juni 2022 ).

Begitupun dengan Siti (57 tahun) mengatakan :

“Iya iya mba. Jujur mba selalu memperlihatkan. Dan harus selalu pas
dalam menimbang mba” (Wawancara dengan Siti, Sabtu 25 Juni 2022).

Dari ketiga informan diatas mengatakan bahwa selalu memperlihatkan dan
menimbang dengan jujur barang dagangan mereka kepada pembeli ataupun
dengan pelanggan di Pasar Pahing Karanglewas. Berdasarkan pengamatan peneliti
sebagian pedagang sembako dan pedagang yang lainnya sudah menggunakan
timbangan digital tentunya timbangan dagangan akan lebih akurat serta pas

timbangannya.
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Pelanggan tetap Aman (35 tahun) yaitu Yuni (44 tahun) ketika di wawancarai
mengatakan:

“lya selalu jujur menimbang dan memperlihatkan timbanganntya mba”
(Wawancara dengan Yuni, Sabtu 25 Juni 2022).

Begitupun dengan pelanggan tetap Dahlan (63 tahun) yaitu Khopsah (57 tahun)
mnegatakan:
“Jujur mba tapi kan kalau gak jujur kan kita gak tahu. Itu hak pedagang.

Setau saya timbangan di pasar ini selalu dicek dan di kalibrasi oleh petugas. Jadi
ya jujur si mba” (Wawancara dengan Khopsah, Sabtu 25 Juni 2022).

Berdasarkan pernyataan pelanggan tetap dari pedagang sembako Aman
(35 tahun) bahwa selalu memperlihatkan kepada pembeli dan menimbang dengan
jujur barang yamg diperdagangkan. Begitupun pelanggan tetap Dahlan
(63 tahun) yaitu Khopsah (57 tahun) bahwa pedagang sembako selalu jujur dalam
menimbang dan setiap timbangan pedagang di Pasar Pahing Karanglewas selalu
dicek dan diperiksa oleh petugas pengelola pasar tersebut. Dalam observasi atau
pengamatan yang dilakukan peneliti pedagang sembako di Pasar Pahing
Karanglewas selalu memeperlihatkan timbangan kepada pembeli atau pelanggan
serta selalu menimbang barang dagangan dengan pas tidak mengurangi atau
melebihkan timbangannya. Menimbang ataupun menyempurnakan takaran
merupakan hal yang dianjurkan dan merupakan hal penting yang wajib dilakukan
oleh pedagang. Selain itu semua informan penelitian yaitu pedagang sembako
juga selalu memperlihatkan dan jujur dalam menimbang/menakar barang
dagangan.
5. Prinsip Integritas Moral

Prinsip integritas moral merupakan pedoman dalam diri para pelaku bisnis
ataupun perusahaan dalam menjalankan suatu bisnis agar menjaga nama baik bagi
para pelaku bisnis atau menjaga nama baik perusahaan. Prinsip ini merupakan
dorongan serta pedoman dari diri pelaku bisnis dan perusahaan akan lebih baik
untuk kedepannya. Oleh sebab itu akan tercemin dari diri dalam pelaku bisnis

dengan siapapun dalan menjalin hubungan dengan perusahaan tersebut.
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Etika bisnis yang diterapkan pedagang sembako Pasar Pahing
Karanglewas mengenai prinsip integritas moral yaitu mengnai persaingan usaha
dengan memandang positif pesaing bisnis. Persaingan dalam dunia bisnis atau
perdagangan merupakan hal yang wajar asalkan persaingan antar sesama itu
bersaing secara sehat. Tidak menjelekkan pedagang lain demi keuntungan untuk
diri sendiri. Dari hasil pengamatan peneliti antar pedagang sembako di Pasar
Pahing Karanglewas saling menjalin silahturahmi dengan baik dan saling tolong
menolong dalam kegiatan perdagangan. Beberapa wawancara dengan pedagang
sembako mengenai persaingan bisnis antar pedagang sembako sebagai berikut:
Aman (35 tahun) mengatakan:

“Ya fair mba. Bahasane kepiwe yah mba. Jadi ketika ada selisih harga ya
ditanggapi dengan positif mba. Wajar lah selisih harga. Memaklumi. Gak merasa
pesaing itu saingan pasar kue brayan selisih harga kue wis umum mba”
(Wawancara dengan Aman, Selasa 21 Juni 2022).

Rasminah (57 tahun) mengatakan:

“Iya enggak. Lillahi ta’ala mba. Karna rejeki yang ngatur Allah”
(Wawancara dengan Rasminah, Rabu 22 Juni 2022).

Imam (34 tahun) mengatakan:

“Paling harga mba maksudnya itu mba mesti dari segi harga ada selisih
atau kacek lah mba. lya ora merasa kesaing lah mba. Jere wong tua kue rejeki
udah ada sing ngatur. Murah-murah nana rejekine semeno ya kan semeno”
(Wawancara dengan Imam, Kamis 23 Juni 2022).

Dahlan (63 tahun) juga berpendapat:

“Malah bagus mba tambah pedagang sembako semakin banyak kan
berarti semakin banyak yang beli nantinya. Rejeki sudah ada yang ngatur kok
mba. Jsutru kalau ada pedagang sembako yang baru kita justru harusnya seneng.
Pasarnya biasanya tambah maju tambah rame gitu lah mba. Kalau gak ada
banyak yang jualan justru malah apa ya mba memang apa pasarnya tidak layak
untuk dijadikan transaksi atau malahan malah sepi” (Wawancara dengan Dahlan,
Sabtu 25 Juni 2022).

Sedangkan Siti (57 tahun) mengatakan:

“Nek angger ngana laris deneng ngene ora. \Wong jenenge manusia mesti
ana rasa takut kesaing lah mba maksude wedi kesaing” (Wawancara dengan Siti,
Sabtu 25 Juni 2022).
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Berdasarkan pertanyaan pedagang sembako diatas bahwa kelima pedagang
sembako menganggap persaingan dalam dunia perdagangan itu hal yang wajar
semua ketika dikembalikan kepada Allah pastinya rezeki tidak akan kemana dan
rezeki semua sudah diatur. Akan tetapi salah satu pedagang sembako masih
merasa takut akan tersaingi dengan pedagang-pedagang sembako yang lain.
Loyalitas pelanggan pada pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas yaitu
ada tiga:

1. Memutuskan untuk membeli pada pedagang sembako tersebut

Berdasarkan wawancara dari beberapa pelanggan pedagang sembako di
Pasar Pahing Karanglewas yaitu sebagai berikut:

Khopsah (57 tahun) sebagai pelanggan tetap pedagang sembako Dahlan (63
tahun) mengatakan:

“Karena pelayanan yang baik, harganya murah tidak terlalu mahal”
(Wawancara dengan Khopsah, Sabtu 25 Juni 2022).

Pia (39 tahun) sebagai pelanggan tetap pedagang sembako Rasminah (57 tahun)
mengatakan:

“Karena hargane murah si mba. Dari segi pengemasan juga bagus misal
produk makanan dengan sabun sabun dipisah dengan plastik tersendiri. Jadi
tidak kecampur” (Wawancara dengan Pia, Sabtu 25 Juni 2022).

Yuni (44 tahun) sebagai pelanggan tetap pedagang sembako Aman (35 tahun)
mengatakan:

“Karena murah mba. Mengambil keuntungan tidak terlalu banyak”
(Wawancara dengan Yuni, Sabtu 25 Juni 2022).

Berdasarkan hasil wawancara ketiga informan pelanggan tetap pedagang
sembako Pasar Pahing Karanglewas memutuskan untuk membeli pada pedagang
sembako tersebut dikarenakan pelayanan yang baik, harga yang murah tidak
terlalu mahal kemudian dari segi pengemasan produk.

2. Melakukan pembelian ulang

Setelah memutuskan untuk melakukan pembelian pada pedagang sembako

di Pasar Pahing Karanglewas maka pada tahap selanjutnya pembeli melakukan

pembelian ulang pada pedagang sembako tersebut dan berubah menjadi pelanggan
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pada pedagang sembako tersebut. Berdasarkan wawancara pelanggan tetap di
bawabh ini:

Khopsah (57 tahun) sebagai pelanggan tetap pedagang sembako Dahlan (63
tahun) mengatakan:

“Iya akan membeli lagi mba karna itu pelayanan yang baik, harganya
murah tidak terlalu mahal” (Wawancara dengan Khopsah, Sabtu 25 Juni 2022).

Pia (39 tahun) sebagai pelanggan tetap pedagang sembako Rasminah (57 tahun)
mengatakan:

“Melakukan pembelian ulang mba, disamping pelayanan bagus setiap
tahun juga dapat hadiah karena menjadi pelanggan tetap begitu mba”
(Wawancara dengan Pia, Sabtu 25 Juni 2022).

Yuni (44 tahun) sebagai pelanggan tetap pedagang sembako Mas Aman
mengatakan:

“Melakukan pembelian ulang mba. Setiap hari ya selalu bali disitu lagi
mba” (Wawancara dengan Yuni, Sabtu 25 Juni 2022).

Berdasarkan pernyataan dari ketiga informan diatas bahwa mereka
melakukan pembelian ulang kepada pedagang sembako Pasar Pahing
Karanglewas dikarenakan pelayanan yang ramah dan baik, harganya yang murah
serta setiap tahun mendapatkan hadiah/reward kepada pelanggan setianya.

3.  Merekomendasikan kepada orang lain

Pada langkah terakhir untuk mencapai loyalitas pelanggan, pelanggan
pedagang sembako merekomendasikan ataupun menyarankan pedagang tersebut
kepada orang lain yaitu kepada teman, kerabat, saudara untuk melakukan
pembelian pada pedagang sembako tersebut dikarenakan pedagang sembako di
Pasar Pahing Karanglewas sudah menerapkan etika bisnis dengan baik dan sesuai
dengan etika bisnis Islam. Berdasarkan hasil penelitian wawancara dengan
pelanggan pedagang sembako Pasar Pahing Karanglewas dibawabh ini:
Khopsah (57 tahun) sebagai pelanggan tetap pedagang sembako Dahlan (63
tahun) mengatakan:

“Iya merekomendasikan mba” (Wawancara dengan Khopsah, Sabtu 25
Juni 2022).
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Pia (39 tahun) sebagai pelanggan tetap pedagang sembako Rasminah (57 tahun)
mengatakan:

“Belum pernah si mba, belum pernah mengajak misal untuk beli pedagang
sembako yang ini” (Wawancara dengan Pia, Sabtu 25 Juni 2022).

Yuni (44 tahun) sebagai pelanggan tetap pedagang sembako Aman (35 tahun)
mengatakan:

“Iya merekomendasikan mba, bilang ini tumbas disini barange bagus
dibandingkan dengan bakul lain mesti kacek” (Wawancara dengan Yuni, Sabtu
25 Juni 2022).

Berdasarkan pernyataan dari ketiga informan penelitian mengenai
merekomendasikan pedagang sembako tersebut kepada orang lain, kerabat, teman
dan saudara dua informan diatas menjawab bahwa akan merekomendasikan
kepada orang lain. Salah satu informan lainnya belum merekomendasikan
pedagang sembako kepada orang lain. Mengenai loyalitas pelanggan pada
pelanggan pedagang sembako Pasar Pahing Karanglewas yaitu dengan
memutuskan untuk membeli pada pedagang sembako, melakukan pembelian
ulang dan merekomendasikan pedagang sembako tersebut kepada orang lain.
Pelanggan pedagang sembako yaitu Khopsah (57 tahun), Yuni (44 tahun) dan Pia
(39 tahun) yaitu dengan memutuskan untuk membeli dan melakukan pembelian
ulang. Akan tetapi sampai tahap merekomendasikan pedagang sembako kepada
orang lain untuk informan Pia (39 tahun) belum merekomendasikan pedagang
sembako tersebut kepada orang lain. Untuk informan Khopsah (57 tahun) dan
Yuni (44 tahun) sudah sampai pada tahap loyalitas pelanggan dengan
merekomendasikan pedagang sembako kepada orang lain.

Nilai-nilai etika berkaitan dengan tanggungjawab sosial, loyalitas, dan
akuntabilitas. Sedangkan nilai-nilai bisnis itu sendiri berkaitan dengan bidang-
bidang seperti daya saing, profitabilitas, dan inovasi (Mulyaningsih & Hermina,
2017: 6-7).

Nilai etika tanggungjawab sosial pada pedagang sembako di Pasar Pahing
Karanglewas mengenai penepatan janji kepada pelanggan, pelayanan yang baik

kepada pelanggan serta kualitas produk yang diperdagangkan. Loyalitas muncul
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dikarenakan pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas sudah menerapkan
nilai-nilai etika bisnis tersebut. Sedangkan akuntabilitas sendiri merupakan bentuk
pertanggungjawaban antara manusia dengan tuhannya. Setiap perbuatan yang baik
atau buruk nantinya akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak (Yusuf, 2018
:556). Bentuk pertanggungjawaban pedagang sembako kepada pembeli/pelanggan
yaitu menimbang/menakar dagangan dengan jujur serta amanah. Mengenai nilai
bisnis profitabilitas dan daya saing, pedagang sembako bersaing secara sehat
bersaing antar pedagang sembako yang lain dengan mengambil keuntungan yang
tidak terlalu banyak akan tetapi berkah.

Berdasarkan data-data yang telah disajikan diatas bahwasanya pedagang
sembako Pasar Pahing Karanglewas sudah menerapkan nilai-nilai etika bisnis
pada umumnya seperti pelayanan yang baik, menimbang barang dagangan sesuai
ukuran, persaingan bisnis yang sehat dengan memandang positif antar pesaing,
penepatan janji dengan pelanggan, kualitas produk serta transparan mengenai
harga kepada pelanggan dimana mampu dalam mempertahankan loyalitas

pelanggan pada pedagang sembako tersebut.

C. Analisis Penerapan Etika Bisnis Pedagang Sembako Pasar Pahing
Karanglewas dalam Mempertahankan Loyalitas Pelanggan Perspektif
Ekonomi Islam

Etika bisnis dalam perspektif ekonomi Islam yaitu etika bisnis Islam. Etika
bisnis Islam didefinisikan sebagai suatu proses serta upaya untuk diketahuinya
hal-hal yang baik dan benar ataupun yang salah yang selanjutnya tentu
dilakukannya hal berkaitan dengan produk, pelayanan perusahaan atau pebisnis
atas tuntutan perusahaan. Etika bisnis Islam dijadikan sebagai kerangka praktis
yang secara fungsional membentuk sadar agama dalam melakukan aktivitas

ekonomi atau religiousness economy practical guidance (Aziz, 2020: 35).

Berdasarkan penyajian data diatas yaitu mengenai etika bisnis pedagang
pasar tradisional dalam mempertahankaan loyalitas pelanggan khususnya pada
pedagang sembako Pasar Pahing Karanglewas. Prinsip-prinsip etika bisnis Islam
dalam (Asy'arie, 2016: 56-78) yaitu sebagai berikut:
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1. Sifat amanah/sifat jujur

Takaran ataupun timbangan adalah ukuran yang pas dan tetap dalam
kegiatan berdagang. Islam mengajarkan bahwa dalam berdagang kita wajib jujur
dan menyempurnakan timbangan atau takaran. Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan dan mengacu pada hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
menghasilkan bahwa pedagang sembako yang bernama Aman (35 tahun), Imam
(34 tahun) dan Siti (57 tahun) berkenaan dengan takaran/timbangan selalu
memperlihatkan serta menimbang dengan jujur setiap transaksi jual beli yang ada
di Pasar Pahing Karanglewas. Pelanggan pedagang sembako yang bernama Yuni
(44 tahun) yang merupakan pelanggan tetap dari Aman (35 tahun) di Pasar Pahing
Karanglewas pun mengatakan bahwa pedagang sembako tersebut selalu jujur
dalam menimbang dagangannya kepada pembeli.

Mengenai hal takaran dan timbangan dalam Al-Quran telah disebutkan

pada Surah Al-lsra ayat 35 Allah berfirman:

2

sl rasfy i SIS L el e T 2018 43T 18565

Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.”

Dari ayat diatas dijelaskan bahwasanya dalam menakar ataupun
menimbang barang dagangan harus sempurna dan pas hal tersebut tentunya perlu
diperhatikan oleh pedagang. Menakar atau menimbang harus benar-benar sesuai
dengan apa yang telah ditetapkan. Jangan mengurangi timbangan atau takaran
barang dagangan demi keuntungan pedagang. Perilaku pedagang sembako di
Pasar Pahing Karanglewas dalam menakar atau menimbang barang dagangannya
sudah benar dan sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam yaitu sifat amanah dan
jujur kepada pembeli ataupun pelanggan.

2. Tidak merugikan orang lain

Salah satu prinsip etika bisnis Islam yaitu dengan tidak merugikan orang
lain. Dalam berdagang tentunya kita tidak boleh untuk sekadar mementingkan
kepentingan serta keuntungan diri sendiri tetapi juga dapat memberikan manfaat

untuk orang lain dalam hal ini yaitu pelanggan/pembeli. Disini tidak merugikan
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orang lain yaitu dalam hal kualitas produk yang diperdagangkan. Kualitas produk
jika ada yang kurang ataupun cacat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
bahwasanya pedagang sembako jika ada pembeli/pelanggan cacat ataupun kurang
dalam melakukan pembelian pada pedagang sembako tersebut diperbolehkan
untuk ditukar dan digantikan dengan barang yang lebih sempurna. Bisa dikatakan
bahwa pedagang sembako tersebut bertanggungjawab terhadap apa yang
diperdagangkan termasuk kualitas produk yang diperdagangkan agar tidak
merugikan orang lain yaitu pembeli/pelanggan pada pedagang sembako tersebut.
Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwasanya mengenai tidak merugikan orang lain

terdapat dalam Surah As-Syu’ara ayat 183 yang berbunyi:
et 23T 3 1585 Vg e TAT Sl f2a8 Vg

Artinya :”Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan .

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwasanya tidak boleh merugikan
orang lain terhadap hak-haknya. Di implementasikan terhadap pedagang sembako
di Pasar Pahing Karanglewas mengenai kualitas barang yang diperdagangkan
yaitu ketika ada barang yang cacat ataupun kurang pedagang sembako
bertanggungjawab terhadap barang yang diperdagangkan tersebut kepada pembeli
atau pelanggan agar tidak membuat mereka kecewa.

3. Keseimbangan dalam pembagian keuntungan

Prinsip etika bisnis Islam yang lain yaitu dengan keseimbangan pembagian
keuntungan. Disini diterapkan pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas
keseimbangan pembagian keuntungan transparan ketika harga naik ataupun harga
sedang turun kepada pembeli bahkan pelanggan dan juga jujur dalam
menakar/menimbang barang dagangan. Islam mengajarkan bahwa setiap umat
muslim diperbolehkan mengambil keuntungan dengan cara yang tidak
menyimpang dari etika bisnis Islam.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai
transparan harga kepada pembeli/pelanggan jika harga naik ataupun turun dengan

pedagang sembako bahwasanya mereka trasnparan kepada pembeli dan pelanggan
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jika harga barang sedang naik ataupun turun dan sama halnya dengan pedagang
sembako yang lainnya. Tetapi dengan Imam (34 tahun) jika harga turun itu tidak
langsung mengatakan bahwasanya harganya turun karena harga turun sedikit.
Mengenai keseimbangan pembagian keuntungan dalam Al-Qur’an dijelaskan
Surah Al-Bagarah ayat 195:

Gt &t T B ity a0 ) 2Kl 1D Vs T Lo s Tsksly
Artinya :”Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah,
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik .

Dari penjelasan ayat tersebut bahwasanya Allah menyukai perbuatan yang
baik. Keseimbangan pembagian keuntungan dalam berdagang pada pedagang
sembako di Pasar Pahing Karanglewas tidak mengapa mengambil keuntungan
dalam berdagang itu sedikit akan tetapi berkah. Tidak hanya berbisnis kepada
manusia melainkan juga berbisnis kepada Allah SWT.

4. Keadilan dalam berbisnis

Keadilan dalam berbisnis termasuk hal yang paling penting diterapkannya
etika bisnis Islam khususnya pada pedagang sembako di Pasar Pahing
Karanglewas. Pemenuhan janji kepada pembeli/pelanggan termasuk dalam
bagian dari keadilan dalam berbisnis. Dalam prinsip ini seorang pedagang
khususnya pedagang sembako haruslah jujur dan adil dalam melakukan kegiatan
berdagang. Selain pemenuhan janji kepada pelanggan keadilan dalam berbisnis
juga dalam hal mengenai takaran/timbangan. Menimbang sesuai ukuran termasuk
bagian dari keadilan.

Berdasarkan hasil penelitian kelima pedagang sembako di Pasar Pahing
Karanglewas selalu menepati dan memenuhi janji kepada pembeli/pelanggan.
Mereka menyanggupi jika terdapat pesanan dari pembeli/pelanggan jika
barang/produk yang dipesan ada mereka langsung menyanggupi jika tidak ada
mereka mencarikan produk kepada pedagang sembako yang lain agar tidak
mengecewakan pembeli/pelanggan. Berdasarkan pengamatan peneliti pedagang
sembako selalu menimbang pas dagangannya. Dalam Al-Qur’an dijelaskan pada

Surah Al-Mu’minun ayat 8 dibawah ini:
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Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)
dan janjinya”.

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia harus memelihara amanat-amanat
dan menepati janji. Bahwasanya orang yang beruntung yaitu orang yang
memelihara amanat dan memenuhi janji secara sempurna. Dalam berbisnis 2 hal
yaitu memelihara amanat dan menepati janji merupakan hal yang penting agar
pembeli/pelanggan percaya. Keadilan dalam berbisnis juga diterapkan oleh
pedagang sembako dengan memberikan pelayanan yang terbaik kepada pembeli
atau pelanggan pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas.

5. Memandang positif pesaing bisnis

Berbisnis atau berdagang tentunya ada persaingan bisnis antar sesama
pedagang khususnya pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas.
Memandang positif pesaing bisnis itu tingkat tertinggi dalam etika bisnis Islam
sebagai bentuk ketakwaan kepada Allah SWT bahwasanya setiap manusia
mempunyai rezeki masing-masing dan percaya bahwa rezeki tidak akan pernah
tertukar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai persaingan
bisnis antar pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas dari kelima
informan penelitian memiliki pendapat yang berbeda-beda. Keempat pedagang
sembako yaitu Aman (35 tahun), Imam (34 tahun), Dahlan (63 tahun) dan
Rasminah (57 tahun) menganggap bahwa antar pedagang sembako itu sebagai
persaingan yang sehat, percaya bahwa rezeki itu sudah diatur oleh Allah SWT dan
tidak akan pernah tertukar. Berbeda dengan salah satu pedagang sembako yaitu
Siti (57 tahun) bahwa sebagai manusia pastinya terdapat rasa takut yaitu takut
tersaingi antar pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas.

Mengenai persaingan antar pebisnis sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-

Jumuah ayat 11:

S i g2 g L30T o3 e I e G B S 8,855 ) sl i 5 S0 156 15y
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Artinya: “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka
bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri
(berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan
dan perniagaan”, dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezeki.”

Dari ayat diatas dijelaskan bahwasanya Allah SWT sebaik-baiknya
pemberi rezeki, jadi jangan takut bahwa tidak akan mendapatkan rezeki
dikarenakan rezeki Allah SWT sudah mengaturnya pada masing-masing umat
manusia. Saling percaya dan bersaing secara sehat kunci utama bagi kesuksesan
bisnis seseorang terutama pedagang sembako Pasar Pahing Karanglewas.

Selanjutnya mengenai loyalitas pelanggan pada pedagang sembako di
Pasar Pahing Karanglewas berdasarkan ketiga informan penelitan pelanggan
pedagang sembako tersebut yaitu memutuskan untuk melakukan pembelian
dikarenakan harga yang murah, pelayanan yang baik, jujur, dan dari segi
pengemasan yang berbeda. Mengenai loyalitas pelanggan dengan melakukan
pembelian ulang pada pedagang sembako tersebut dikarenakan sudah
memutuskan untuk membeli pada pedagang sembako tersebut. Langkah terakhir
loyalitas pelanggan yaitu dengan merekomendasikan pedagang sembako Pasar
Pahing Karanglewas kepada orang lain. Dua informan penelitian yaitu Khopsah
(57 tahun) dan Yuni (44 tahun) merekomendasikan kepada orang lain sedangkan
salah satu pelanggan pedagang sembako yang lain yaitu Pia (39 tahun) belum
pernah merekomendasikan pedagang sembako langganannya kepada orang lain.

Untuk pelanggan Khopsah (57 tahun) dan Yuni (44 tahun) termasuk
kategori loyalitas premium atau tingkat pembelian ulang seorang pelanggan yang
tinggi dengan keterikatan yang tinggi, dikarenakan sudah memutuskan untuk
membeli kepada pedagang sembako tersebut, selanjutnya melakukan pembelian
ulang dikarenakan merasa puas pada pembelian pertama serta terus menerus
melakukan pembelian ulang dan hingga sampai pada tahapan merekomendasikan
pedagang sembako langganannya kepada orang lain.

Pelanggan Pia (39 tahun) termasuk dalam kategori loyalitas lemah atau
tingkat pembelian ulang yang tinggi akan suatu produk barang ataupun jasa

dengan keterikatan rendah. Karena pelanggan Pia (39 tahun) hanya terus
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melakukan pembelian ulang pada pedagang sembako tersebut dengan tanpa

merekomendasikan pedagang sembako langganannya kepada orang lain.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti
pada penerapan etika bisnis pedagang sembako dalam mempertahankan loyalitas
pelanggan perspektif ekonomi Islam Pasar Pahing Karanglewas dapat ditarik
kesimpulan yaitu sebagai berikut:

Pedagang sembako di Pasar Pahing Karanglewas sudah menerapkan etika
bisnis yang sejalan dengan prinsip etika bisnis Islam yaitu 1) prinsip amanah/jujur
mengenai takaran/timbangan, 2) tidak merugikan orang lain mengenai kualitas
produk yang diperdagangkan, 3) keseimbangan pembagian keuntungan mengenai
harga produk, 4) keadilan dalam berbisnis mengenai penepatan janji dengan
pembeli ataupun pelanggan dan pelayanan yang baik kepada pembeli ataupun
pelanggan serta 5) memandang positif pesaing bisnis mengenai persaingan antar
pedagang sembako meskipun ada salah satu pedagang sembako yang belum
memandang positif pesaing bisnis masih merasa takut akan tersaingi dengan
pedagang sembako yang lain. Adapun setelah diterapkannya etika bisnis oleh
pedagang sembako yang sejalan dengan prinsip Islam maka muncul loyalitas pada
pelanggan pedagang sembako Pasar Pahing Karanglewas vyaitu dengan
memutuskan membeli pada pedagang sembako, pelanggan melakukan pembelian
ulang dan merekomendasikan pedagang sembako kepada orang lain, walaupun
ada salah satu pelanggan pedagang sembako yang belum merekomendasikan
kepada orang lain. Jadi bisa ditegaskan bahwa etika bisnis yang diterapkan oleh
pedagang sembako telah mampu dalam mempertahankan loyalitas pelanggan di
Pasar Pahing Karanglewas.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan
diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang nantinya semoga bisa
bermanfaat bagi pihak-pihak lain yang berhubungan dengan penelitain ini.

Adapun saran-saran penelitian yang ingin disampaikan oleh peneliti yaitu:
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Bagi pedagang pasar tradisional Khususnya pedagang di Pasar Pahing
Karanglewas dapat menjalankan kegiatan berdagang setiap hari berpegang
teguh terhadap ajaran Islam yaitu etika bisnis Islam.

Pedagang diharapkan untuk selalu jujur dalam menimbang barang
dagangan, melayani pembeli dengan baik, menjaga kualitas barang yang
diperdagangkan, untuk selalu menepati janji kepada pembeli dan selalu
bertanggungjawab kepada pembeli terhadap barang yang diperdagangkan.
Peneliti berharap agar pedagang selalu berpegang teguh terhadap syariat
agama Islam dalam kegiatan berdagang dan meyakinkan bahwa berdagang
merupakan bagian dari ibadah tidak hanya mendatangkan keuntungan dunia
saja tapi juga keberkahan di akhirat kelak.

Penelitian ini masih banyak kekurangan serta keterbatasan. Peneliti berharap
penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan peneliti lain dan bisa bermanfaat
untuk orang lain khususnya untuk kajian ekonomi Islam yaitu etika bisnis

Islam.
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